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ABSTRAK 

 

Nama   : Nurrahmah Amini Lubis 

NIM   : 1920100170 

Judul Skripsi  : Implementasi Peraturan Bupati Mandailing Natal       

     Nomor 12 Tahun 2022 Dalam Pembiasaan Shalat             

     Subuh Berjamaah Bagi Peserta Didik Di Kelurahan  

     Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten 

     Mandailing Natal 

 

Pada penelitian ini masalah yang dikemukakan adalah pelaksanaan shalat 

subuh berjamaah peserta didik. Masih ada peserta didik yang tidak mengikuti 

pelaksanaan shalat subuh berjamaah di masjid. Mereka mengaku tidak mengetahui 

adanya peraturan mengenai shalat subuh berjamaah di masjid, selain itu tidak 

sedikit orang tua yang kurang memperhatikan anaknya sehingga anak tidak merasa 

diperhatikan dan merasa malas bangun pagi untuk melaksanakan shalat subuh 

berjamaah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Peraturan 

Bupati Mandailing Natal Nomor 12 Tahun 2022 dalam pembiasaan shalat subuh 

berjamaah bagi peserta didik di Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat 

Kabupaten Mandailing Natal, untuk mengetahui pelaksanaan shalat subuh 

berjamaah bagi peserta didik di Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat 

Kabupaten Mandailing Natal, untuk mengetahui apa saja faktor yang menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan shalat subuh berjamaah di Kelurahan Longat. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik yang bersekolah dan bertempat tinggal di 

Kelurahan Longat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 12 Tahun 2022 tentang 

pelaksanaan shalat subuh berjamaah sudah di laksanakan di Kelurahan Longat dua 

minggu setelah dikeluarkannya peraturan tersebut. Pelaksanaan shalat subuh 

berjamaah diikuti oleh peserta didik dan masyarakat Kelurahan Longat. Sedangkan 

faktor penghambat pelaksanaan shalat subuh berjamaah bagi peserta didik adalah 

diri peserta didik tersebut baik itu niat dan kesadaran dalam diri peserta didik yang 

membuat peserta didik malas untuk melaksanakan kegiatan shalat subuh berjamaah 

di masjid. 

Kata kunci: Pelaksanaan, Peraturan, Peserta Didik  
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ABSTRACT 

 

Name   : Nurrahmah Amini Lubis 

Reg. Number  : 1920100170 

Thesis Title  : Implementation of Mandailing Natal Regent Regulation 

Number 12 of 2022 in the Habit of Congregational Subuh 

Prayer for Students in Longat Village, West 

Panyabungan District, Mandailing Natal Regency 

 

In this research, the problem raised is the implementation of subuh prayers 

in congregation of students. There are still students who do not participate in 

congregational subuh prayers at the mosque. They admitted that they were not 

aware of any regulations regarding congregational subuh prayers at mosques, apart 

from that, quite a few parents paid little attention to their children so that the 

children did not feel cared for and felt lazy about getting up early to perform 

congregational subuh prayers. This research aims to determine the implementation 

of Mandailing Natal Regent Regulation Number 12 of 2022 in the habit of 

congregational subuh prayers for students in Longat Village, West Panyabungan 

District, Mandailing Natal Regency, to determine the implementation of 

congregational subuh prayers for students in Longat Village, West Panyabungan 

District, Mandailing Natal Regency. To find out what factors hinder the 

implementation of congregational subuh prayers in Longat Village. The type of 

research used is qualitative research with a descriptive approach. The subjects of 

this research were students who attended school and lived in Longat Village. The 

instruments used in this research were observation, interviews, and documentation, 

then analyzed by data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

results of this research reveal that Mandailing Natal Regent's Regulation Number 

12 of 2022 concerning the implementation of congregational subuh prayers has 

been implemented in Longat Village two weeks after the issuance of this regulation. 

The congregational subuh prayer was attended by students and the community of 

Longat Village. Meanwhile, the inhibiting factor for the implementation of 

congregational subuh prayers for students is the student's self, both the intention 

and awareness within the students which makes students lazy to carry out 

congregational subuh prayers at the mosque. 

Keywords: Implementation, Regulations, Students  
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  البحث ةخلاص

 

 نوررحمة أميني لوبيس :    سملا ا

 ٢٧١١٢١١٢٩١ :  رقم التسجيل

 الاسلامية الدينية التربية:    اسة الدر برنامج

في عادة صلاة  ١١١١لسنة  ٢١رقم  تنفيذ لوائح الوصي على ماندايلينج ناتال  :  : البحت عنوان

        الصباح الجماعية للطلاب في قرية لونجات، منطقة غرب بانيابونجان، ماندايلينج ناتال ريجنسي

 

يزال هناك والمشكلة المطروحة في هذا البحث هي تنفيذ صلاة الصبح جماعةً من الطلاب. ولا 

طلاب لا يشاركون في صلاة الصبح جماعة في المسجد. واعترفوا بأنهم لم يكونوا على علم بأي ضوابط 

تتعلق بصلاة الصبح جماعة في المساجد، عدا عن ذلك فإن عدد لا بأس به من الآباء لا يهتمون كثيراً بأطفالهم 

اظ مبكراً لأداء الجماعة صلاة الصباح. يهدف حتى لا يشعر الأطفال بالاهتمام ويشعرون بالكسل عن الاستيق

في عادة صلاة معلومات حول تنفيذ صلاة الصباح  ١١١١ديسمبر  ٢١هذا البحث إلى معرفة معنى الحياة 

الجماعية للطلاب في قرية لونجات، منطقة غرب بانيابونجان، ماندايلينج ناتال ريجنسي، لمعرفة العوامل التي 

لجماعية في قرية لونجات. ونوع البحث المستخدم هو البحث النوعي ذو المنهج تعيق تنفيذ صلاة الصباح ا

الوصفي. كان موضوع هذا البحث الطلاب الذين التحقوا بالمدرسة وعاشوا في قرية لونجات. الأدوات 

 المستخدمة في هذا البحث هي الملاحظة، والمقابلات، والتوثيق، ثم تحليلها عن طريق تقليل البيانات، وعرض

البيانات، واستخلاص النتائج. وتكشف نتائج هذا البحث أن الصباح التطوعي في قرية لونجات بعد أسبوعين 

من صدور اللائحة. وقد حضر صلاة الصبح جماعة طلاب وأهالي قرية لونجات. وفي الوقت نفسه، فإن 

الوعي لدى الطلاب، مما  العامل المانع لتنفيذ صلاة الصبح جماعة للطلاب هو نفس الطالب، سواء النية أو

 .يجعل الطلاب يتكاسلون عن أداء صلاة الصبح جماعة في المسجد

  الكلمات المفتاحية: التنفيذ، الأنظمة، الطلاب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh seluruh 

umat manusia, dengan adanya pendidikan manusia dapat mengubah 

perilakunya serta pengetahuannya menjadi lebih baik.1 Pada dasarnya 

pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar yang 

tidak akan ada habisnya sepanjang kehidupan manusia di dunia. Mengingat 

pentingnya pendidikan bagi kehidupan maka pendidikan harus dilakukan 

sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. 

Dalam setiap proses pendidikan tentu memiliki kurikulum yang 

digunakan sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum membahas tentang 

semua hal  yang berkaitan dengan konteks pendidikan, baik tentang rencana 

pembelajaran, media, isi pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Defenisi kurikulum harus dipahami secara mendasar dalam upaya mencapai 

tujuan pendidikan yang sesuai dengan program pembelajaran yang 

direncanakan. Setiap program pembelajaran disesuaikan dengan dasar-

dasar pokok pendidikan itu sendiri.2 

Shalat adalah perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir 

dan diakhiri dengan salam dengan syarat – syarat yang telah ditentukan. 

                                                             
1 Astalini et al., “Identifikasi Sikap Peserta Didik Terhadap Mata Pelajaran Fisika Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Jambi”, UPEJ Unnes Physics Educational Journal 8, no. 1 

(2019), hal. 34-43.  
2 Asfiati, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: 

Kencana, 2021), hlm. 25. 
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Shalat juga berarti berserah diri kepada Allah SWT untuk memohon ridho 

dan meminta ampunannya.3 Shalat yang dilakukan secara berjamaah 

memiliki tujuan untuk meningkatkan silaturrahmi dan juga rasa solidaritas 

antar sesama ummat islam dan tempat terbaik untuk melaksanakan shalat 

berjamaah adalah di masjid. Shalat berjamaah adalah apabila ada dua orang 

atau lebih melaksanaakan shalat secara bersama sama dan salah seorang 

diantara mereka mengikuti yang lain. Orang yang diikuti atau yang ada 

dihadapan dinamakan sebagai imam, dan orang yang mengikuti dan berada 

dibelakang dinamakan sebagai makmum.4 

Dalam agama islam shalat merupakan ibadah yang sangat penting 

sehingga dalam keadaan apapun wajib bagi seseorang untuk melaksanakan 

ibadah shalat sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah: 238 

– 239, 

لٰوةِ الْوُسْطٰى وَقُ وْمُوْا للِهِ قٰنِتِيْنَ  لَوٰتِ وَالصَّ فإَِنْ خِفْتُمْ فَرجَِالًا أَوْ  ٨٣٢حَافِظُوْا عَلَى الصَّ
ا لَمْ تَكُوْنُ وْا تَ عْلَمُوْنَ ركُْبَانااۖ فإَِذَآ أَ  تُمْ فاَذكُْرُوا اللهَ كَمَا عَلَّمَكُمْ مَّ ٨٣٢ مِن ْ  

 Artinya:Peliharalah semua shalatmu dan (peliharalah) shalat wustha.   

Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu. Jika kamu 

dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau 

berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah 

Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada 

kamu apa yang belum kamu ketahui.5 

 

                                                             
3 Sitti Maryam, “Shalat Dalam Perspektif Imam Al – Ghazali”, Jurnal Al fikrah, Juni 2018, 

Vol. 1 No. 2, hlm. 107. 
4 Fadhl Ilahi, Mengapa Harus Shalat Jamaah, (Jakarta: Copyright Ausath, 2009).  
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Jakarta: CV. Karta Insan 

Indonesia, 2002), hlm.39 
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Shalat subuh melrupakan salah satu shalat fardhu yang e lse lnsi lal bagi l 

ummat ilslam, dan melrupakan salah satu ke lhelbatan bagil ummat ilslam dil 

suatu willayah apabilla pellaksanaan shalat subuh belrjamaah dillakukan selcara 

be lrjamaah. Dalam pellaksanaan shalat subuh be lrjamaah kuantiltas jama’ah 

yang me llaksanakan dapat di ljadilkan selbagai l ilndi lkator kelkokohan kaum 

muslilmi ln. Rasulullah SAW pe lrnah be lrsabda, “Selsungguhnya shalat yang 

palilng be lrat bagi l orang munafilk adalah shalat ilsya dan shalat subuh. 

Se lki lranya me lre lka me lnge ltahuil apa yang te lrkandung di l dalamnya, ni lscaya 

melre lka akan melndatangi l ke lduanya.” HR. Bukhari l No 657 dan Musli lm No 

651. 

Pe lmbilasaan adalah aktilvi ltas yang di llakukan selcara belrulang-ulang 

agar se lsuatu telrse lbut dapat melnjadil suatu kelbi lasaan. Dalam Al-Qur’an 

pe lmbilasaan dili lsyaratkan se lbagai l suatu cara yang dapat di lgunakan dalam 

pe lndildi lkan. Allah tellah melmbelri lkan tuntunan untuk me lnelrapakan suatu 

pe lrbuatan delngan cara pelmbi lasaan. Pelmbilasaan yang di lmaksud di lsi lni l 

adalah melmbilasakan shalat subuh belrjamaah bagi l pelse lrta dildi lk yang 

di ladakan selti lap haril milnggu di l ke llurahan Longat yang me lrupakan 

pe lnelrapan daril pelraturan bupatil mandailli lng natal nomor 12 tahun 2022 

telntang kuri lkulum belrbasi ls ke lagamaan. 

Me lnurut Undang Undang dasar tahun 1945 pasal 18 ayat (1) Ne lgara 

Ke lsatuan Relpubli lk Ilndone lsi la telrbagi l atas be lbelrapa provi lnsi l yang di lbagi l 

melnjadil be lbelrapa kabupateln dan kota, selti lap daelrah provi lnsi l maupun kota 

melmpunyai l pe lmelri lntahannya masi lng-masi lng akan te ltapil teltap salilng 
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be lrkolelrasi l se lbab melnjadil satu ke lsatuan. Se ltilap dae lrah provi lnsi l di lpi lmpiln 

olelh se lorang gube lrnur, daelrah kabupateln di lpilmpi ln olelh se lorang bupatil dan 

wi llayah kota di lpi lmpiln olelh se lorang wali lkota.6   

Pe lmelri lntah daelrah adalah kelpala daelrah selbagai l unsur 

pe lnye lle lnggara pe lmelrilntahan daelrah yang melmi lmpiln pe llaksanaan urusan 

pe lmelri lntahan yang me lnjadil ke lwe lnangan daelrah otonom. Melnurut pasal 65 

UU No. 9 Tahun 2015 We lwe lnang Ke lpala Dae lrah adalah: (1) Me lngajukan 

rancangan pelrda, (2) Me lneltapkan pelrda yang te llah melndapatkan 

pe lrse ltujuan daril DPRD, (3) Me lne ltapkan pe lrkada dan kelputusan ke lpala 

daelrah, (4) Me lngambi ll tilndakan telrtelntu dalam keladaan melnde lsak yang 

sangat di lbutuhkan olelh daelrah dan masyarakat, (5) Me llaksanakan 

we lwe lnang lai ln se lsuail de lngan ke ltelntuan pe lraturan pelrundang – undangan.7 

De lngan adanya we lwe lnang ke lpala daelrah yang ada dalam pasal 65 

UU No. 9 Tahun 2015, maka bupatil Mandailli lng Natal H. Muhammad Jafar 

Sukhai lril Nasuti lon melnge lluarkan pelraturan bupatil (PElRBUB) No. 12 Tahun 

2022 Telntang Kuri lkulum Be lrbasi ls Pe lndi ldilkan Agama Pada Satuan 

Pe lndi ldilkan Kabupateln Mandailli lng Natal. Pe lraturan ilnil dilte ltapkan delngan 

maksud se lbagai l peldoman telkni ls dalam pelnye lle lnggaraan pe lndildi lkan agama 

dan guna melnjamiln telrse llelnggaranya pe lndi ldilkan agama pada selmua jalur, 

jelnjang pe lndi ldi lkan dil dae lrah se lsuail de lngan ke lwe lnangan dae lrah. Pe lraturan 

                                                             
6Aisyah Widyaningrum, Kebijakan Pemerintah Kabupaten Lumajang Dalam Pengurangan 

Penggunaan Kantong Plastik Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 56 Tahun 2019 Tentang 

Pengurangan Plastik Sekali Pakai, Skripsi : Universitas Jember, 2019, hlm. 1.  
7Yustisia, Tim Visi, Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan 

Daerah dan Perubahannya, (Jakarta: PT Visi Media Pustaka), 2015, hlm. 5   
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i lnil di lte ltapkan delngan tujuan me lngopti lmalkan pe lnye llelnggaraan pe lndi ldi lkan 

formal, nonformal, dan ilnformal dildae lrah  selsuai l delngan ke lwe lnangan 

daelrah, melmbantu belrke lmbangnya ke lmampuan pelse lrta dildi lk  dalam 

melmahamil, melnghayati l, dan melngamalkan nillail-ni llai l agama yang 

melnye lrasi lkan pe lnguasaannya dalam illmu pe lnge ltahuan, telknologi l dan se lnil 

guna te lrbelntuknya sumbe lr daya manusi la Mandailli lng Natal yang be lri lman 

dan belrtakwa kelpada Tuhan  Yang Maha E lsa  se lrta belrakhlak mulila  dan 

mampu melnjaga ke ldamailan dan kelrukunan hubungan i lnte lrn dan antar umat 

be lragama, melni lngkatkan mutu  pelndildi lkan agama dil daelrah se lsuai l delngan 

ke lwe lnangan daelrah. 

Dalam pasal 19 Pelraturan Bupati l Mandaillilng Natal No. 12 Tahun 

2022 telrdapat muatan tambahan kuri lkulum pelndi ldilkan agama pada satuan 

pe lndildi lkan yang be lri lsi l: 

Muatan Tambahan Kuri lkulum pelndi ldilkan agama be lrupa pelmbilasaan 

yang me lrupakan pelngalaman dan pe lmbudayaan ajaran agama se lrta pelri llaku 

akhlak mulila dalam kelhi ldupan se lharil-hari l yang di llaksanakan se lrelntak olelh 

se lluruh Satuan Pelndi ldilkan adalah: 

1. Shalat subuh belrjamaah bagil pe lse lrta dildilk lakil-laki l Se lkolah Dasar 

dan Selkolah Melne lngah Pe lrtama yang di llaksanakan dil 

masjild/mushalla lilngkungan te lmpat tilnggal pelse lrta dildi lk 

2. Pe lse lrta dildi lk wajilb me lmbuat laporan se ltilap pellaksanaan shalat 

be lrjamaah yang di ltanda tanganil olelh i lmam shalat/badan kelnazi lran 

masjild/ orangtua atau walil pelse lrta dildi lk 

3. Pe lse lrta dildilk melnye lrahkan laporan kelpada guru mata pellajaran 

agama dan budil pelke lrtil di l satuan pelndi ldilkan masilng-masi lng 

4. Guru me llaporkan relkapi ltulasil pelse lrta dildi lk yang me lrupakan 

tanggung jawabnya ke lpada ke lpala selkolah/waki ll ke lpala selkolah 

5. Ke lpala se lkolah melmbuat relkapiltulasil laporan ke lpada kelpala dilnas 

pe lndildi lkan mellaluil coordilnator willayah bi ldang pe lndi ldilkan masilng-

masilng 

6. Pe llaksanaan shalat subuh be lrjama’ah dilbi lmbilng ole lh orang tua atau 

walil pe lse lrta dildi lk 
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Masyarakat Mandailli lng Natal domilnan be lrsuku batak mandaillilng 

dan mayori ltas be lragama ilslam, Khususnya di l Ke lcamatan Panyabungan 

Barat. Di l Ke llurahan Longat telrdapat tilga se lkolah nelge lri l yang te lrdi lril daril 

SMPN 1 Panyabungan Barat, SDN 144 Longat, dan SDN 137 Longat yang 

melnjadil sasaran daril pelraturan yang te llah dil buat olelh bupatil yai ltu 

mellaksanakan solat subuh be lrjamaah dil masjild di l telmpat tilnggal masi lng – 

masilng.   

Dalam pellaksanaannya solat subuh be lrjamaah dili lkutil olelh se lluruh 

pe lse lrta dildi lk daril se lkolah yang be lrlokasi l di l Ke llurahan Longat yai ltu, SMPN 

1 Panyabungan Barat, SDN 144 Longat, dan SDN 137 Longat. Ke lti lka  azan 

subuh be lrkumandang pelse lrta dildilk se lge lra melnuju masjild Al-Abror untuk 

mellaksanakan salat subuh be lrjamaah, seltellah azan se llelsai l pelse lrta dildi lk 

melngambi ll shaf dan mellaksanakan salat be lrjamaah delngan me lngi lkuti l 

i lmam, seltellah salat belrjamaah sellelsai l pe lse lrta dildi lk tildak langsung pulang 

mellailkan me lndelngarkan arahan daril Koordi lnator Wi llayah Panyabungan 

Barat kelmudi lan dilsambung de lngan celramah daril ustadz dan dilakhilri l delngan 

doa belrsama yang di lpi lmpi ln olelh ustadz te lpat pada jam 06.00. 

Be lrdasarkan hasi ll wawancara awal de lngan Koordi lnator Wi llayah 

Panyabungan Barat yai ltu Bapak Abdul Rahi lm, melngatakan bahwa 

pe lraturan untuk solat subuh be lrjamaah tellah dillakukan seljak dua milnggu 

se ltellah kelluarnya pe lraturan telrse lbut dan di llaksanakan selti lap haril milnggu 

de lngan di ldahuluil pe lngumuman dil masjild pada sabtu malamnya, pe lraturan 

i lnil sudah se lharusnya di li lkuti l dan dillaksanakan olelh si lswa khususnya yang 
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be lrtelmpat tilnggal dil Ke llurahan Longat akan te ltapil tildak jarang si lswa yang 

be lrhadilr untuk mellaksanakan solat subuh hanya se ldi lki lt di lkarelnakan 

re lndahnya ke lsadaran si lswa untuk me lngi lkutil pe lraturan ilni l dan juga ti ldak 

adanya sanksi l bagi l pe lse lrta di ldilk yang ti ldak melngi lkuti l solat belrjamaah 

melmbuat silwa me lnjadil acuh dan malas untuk me llaksanakannya.8 

De lmil te lrlaksananya pe lraturan yang te llah di lbuat, Bupatil Mandai llilng 

Natal melngarahkan kelpada para peljabat telrmasuk pada camat dan juga 

korwi ll di lsatuan pelndi ldilkan untuk me lnelrapakan pelraturan yang te llah dilbuat 

i lnil di l daelrah masilng-masi lng. Se llailn i ltu Bupati l Mandailli lng Natal juga 

melne lgaskan akan melmbelri lkan sanksil ke lpada para peljabat yang ti ldak 

melngi lndahkan pe lraturan telrse lbut. 

Se lpe lrtil yang te llah dilkatakan olelh Bupatil Mandai llilng Natal H. 

Muhammad Ja’far Sukhailri l Nasuti lon dalam Reldaksi l Sumut E lxpose l pada 

tanggal 24 Oktobe lr 2022. 

“Apabi lla sudah rutiln solat subuh belrjamaah dillakukan 

pe llaksanaannya, nanti lnya masyarakat khususnya ge lne lrasi l muda tilngkat 

SMP dan SD akan me lncontoh kelbilasaan i ltu selndi lri l, ilbadah tildak bolelh 

di ltunda-tunda jangan ada alasan bellum bi lsa belrbuat ilbadah karna selri lng 

be lrbuat dosa. Iltu alasan klasilk dan tildak be lnar. Selbalilknya ji lka i lbadah solat 

subuh be lrjamaah ilnil ki lta telrpakan, maka akan ada banyak ke lbai lkan yang 

ki lta dapatkan, para ASN juga akan melnilngkat dilsi lpli ln dan eltos kelrjanya, 

be lgi ltu juga masyarakat dan dae lrah ki lta akan melndapat kelbe lrkahan”9 

 

Se lpe lrtil yang te lrte lra dalam reldaksi l Start nelws Bapak Bupatil 

Mandailli lng Natal juga me lngaku sudah be lrulang kali l melngi lngatkan program 

                                                             
8 Abdul Rahim, Koordinator Wilayah Panyabungan Barat, Wawancara di Longat Tanggal 

17 Mei 2023. 
9 Redaksi, “Bupati Minta Wartawan Ikut Mengawasi Perbub Termasuk Shalat Subuh 

Berjamaah”, Sumut Expose, Mandailing Natal tanggal 24 Oktober 2022. 
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solat subuh be lrjamaah ilni l saat melnyampailkan kata sambutan dil be lrbagai l 

acara selti lap pelkannya, namun melnurutnya pelraturan telrse lbut masilh milni lm 

pe lrhatilan olelh peljabat. 

Se llailn pe llaksanaan pelraturan bupatil yang masi lh be llum elfe lktilf 

pe llaksanaannya, masi lh ada juga pe lse lrta di ldi lk yang ti ldak me lngi lkuti l ke lgi latan 

shalat subuh belrjamaah delngan alasan telrte lntu. 

Be lrdasarkan urailan dilatas, pelne llilti l melrasa telrtarilk untuk me lne lliltil 

melnge lnai l “Implementasi Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 

12 Tahun 2022 Dalam Pembiasaan Shalat Subuh Berjamaah Bagi 

Peserta Didik Di Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat 

Kabupaten Mandailing Natal”. 

B. Batasan Masalah  

Telrkai lt banyaknya pe lrmasalahan yang harus dilkajil dan dilbahas 

dalam pelne lliltilan ilni l dan kelmampuan pelnulils bai lk belrupa matelri l dan waktu. 

Maka pelnulils dalam pelne llilti lan ilni l melmbatasil masalah yang akan dilte lliltil 

yai ltu : Ilmple lmelntasil Pe lraturan Bupatil Mandailli lng Natal Nomor 12 Tahun 

2022 Dalam Pelmbi lasaan Shalat Subuh Be lrjamaah Bagi l Pe lse lrta Di ldi lk Di l 

Ke llurahan Longat Ke lcamatan Panyabungan Barat Kabupate ln Mandailli lng 

Natal. 

C. Batasan Istilah  

Untuk me lnghi lndari l ke lsalahpahaman telrhadap ilsti llah yang di lpakail 

dalam judul pelnelli ltilan ilni l dilbuat batasan ilsti llah selbagai l be lrilkut: 
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1. Ilmple lmelntasi l atau pellaksanaan adalah suatu ti lndakan atau pellaksanaan 

daril se lbuah relncana yang di lsusun se lcara matang dan te lrpe lrilnci l, 

pe llaksanaan bilasanya di llakukan seltellah adanya pe lrelncanaan yang sudah 

di langgap si lap se lcara se ldelrhana pellaksanaan juga dapat di lartilkan 

se lbagai l pe lnelrapan. Ilmple lmelntasil yang di lmaksud di lsi lni l adalah 

Pe llaksanaan Pelraturan Bupatil Mandaillilng Natal Nomor 12 Tahun 2022 

Pasal 19 telntang kuri lkulum belrbasi ls pe lndi ldilkan agama pada satuan 

pe lndildi lkan Kabupateln Mandai llilng Natal. 

2. Pe lraturan Bupatil adalah naskah dilnas yang be lrbe lntuk pelrundang-

undangan yang di lbuat dan di lke lluarkan untuk mellaksanakan pelraturan 

pe lrundang-undangan yang le lbi lh tilnggi l dan si lfatnya me lngatur. Pe lraturan 

adalah selsuatu yang di lbuat dan dillaksanakan olelh i lndi lvi ldu agar te lrci lpta 

suatu kondilsi l yang te lrti lb. Dalam illmu hukum pelraturan belrartil 

pe lrundang-undangan dalam belntuk te lrtulils ole lh kare lna iltu pe lraturan ilnil 

lazi lm dilse lbut se lbagail hukum telrtulils. Pe ljabat atau lilngkungan jabatan 

melmpunyai l we lwe lnang me lmbuat pelraturan pe lrundang-undangan yang 

be lrlaku melngi lkat umum (aglele lme ln). Pe lraturan yang di lmaksud di lsi lnil 

adalah Pelraturan  Bupatil Mandailli lng Natal Nomor 12 Tahun 2022 Pasal 

19 telntang kuri lkulum belrbasils pe lndi ldi lkan agama pada satuan 

pe lndildi lkan Kabupateln Mandai llilng Natal. 

3. Pe lmbilasaan adalah aktilvi ltas yang di llakukan se lcara belrulang-ulang agar 

se lsuatu telrse lbut dapat melnjadil suatu kelbi lasaan. Pelmbilasaan adalah 

se lmua hal yang di llakukan se lcara belrulang de lngan tujuan untuk 
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melmbi lasakan selorang i lndi lvi ldu dalam belrsi lkap,belrpe lrillaku, dan be lrpilki lr 

de lngan be lnar.10 Dalam Kamus Be lsar Bahasa Ilndone lsi la kata pelmbilasaan 

atau bilsa di lse lbut habiltuasi l melmi llilki l makna yai ltu prose ls pe lmbi lasaan 

de lngan atau untuk selsuatu.11Pe lmbi lasaan yang di lmaksud pelne lliltil di lsi lnil 

adalah pelmbi lasaan shalat subuh be lrjamaah dil Ke llurahan Longat 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupateln Mandailli lng Natal yang 

di llaksanakan belrdasarkan kelluarnya Pe lraturan Bupati l Mandaillilng Natal 

Nomor 12 Tahun 2022 te lntang shalat subuh be lrjamaah bagi l pe lse lrta 

di ldilk di l lilngkungan te lmpat tilnggalnya. 

D. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latarbellakang dan rumusan masalah di latas, maka yang 

melnjadil rumusan masalah dalam pelnelli ltilan i lnil adalah selbagai l belri lkut: 

1. Bagai lmana Pellaksanaan Pelraturan Bupatil Mandai llilng Natal Nomor 12 

Tahun 2022 Dalam Pe lmbilasaan Shalat Subuh Be lrjamaah Bagi l Pe lse lrta 

Di ldi lk dil Ke llurahan Longat, Ke lcamatan Panyabungan Barat, Kabupate ln 

Mandailli lng Natal? 

2. Bagai lmana Pellaksanaan Shalat Subuh Be lrjamaah Bagi l Pe lse lrta Di ldi lk dil 

Ke llurahan Longat, Ke lcamatan Panyabungan Barat, Kabupate ln 

Mandailli lng Natal? 

3. Apa Saja Faktor Yang Me lnjadi l Pe lnghambat Dalam Pe llaksanaan Shalat 

Subuh Be lrjamaah Dil Ke llurahan Longat? 

                                                             
10 Eva Apriyanti dan Hasan Basri, “Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Di Pondok Al-Ishlah 

Sendangagung Paciran Lamongan,” Tamaddun 21, no. 1 (4 April 2020): 053–066,  
11 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008) hlm. 512. 
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E. Tujuan Penelitian 

Se lsuai l delngan rumusan masalah di latas, adapun tujuan yang akan 

di lcapail dalam pelne llilti lan ilni l adalah  

1. Untuk melnge ltahui l Pe llaksanaan Pelraturan Bupati l Mandaillilng Natal 

Nomor 12 Tahun 2022 Dalam Pe lmbilasaan Shalat Subuh Be lrjamaah 

Bagi l Pe lse lrta Di ldilk di l Ke llurahan Longat Ke lcamatan Panyabungan 

Barat, Kabupate ln Mandaillilng Natal. 

2. Untuk melnge ltahui l Pellaksanaan Shalat Subuh Be lrjamaah Bagi l Pe lse lrta 

Di ldi lk dil Ke llurahan Longat, Ke lcamatan Panyabungan Barat, Kabupate ln 

Mandailli lng Natal. 

3. Untuk melnge ltahui l apa saja faktor yang me lnjadil pe lnghambat dalam 

pe llaksanaan shalat subuh belrjamaah dil Ke llurahan Longat 

F. Kegunaan Penelitian 

Pe lne lliltilan ilni l di lharapkan dapat melmbe lrilkan kelgunaan se lcara 

telori ltils dan praktils yai ltu: 

1. Bagi l Pe lne llilti l  

Pe lne lliltilan i lni l dilharapkan dapat melmbelri lkan tambahan pelnge ltahuan, 

pe lngalaman dan wawasan bagi l pelne llilti l, se lrta selbagai l ke lwajilban 

pe lrsyaratan untuk melnye lle lsai lkan pe lndildi lkan jelnjang sarjana (S1) pada 

jurusan pelndi ldi lkan agama ilslam dil UIlN Sye lkh Ali l Hasan Ahmad 

Addary Padangsi ldi lmpuan. 
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2. Bagi l Masyarakat  

Hasi ll dari l pe lne llilti lan i lnil di lharapkan dapat melmbelri lkan i lnformasil 

bagi l masyarakat melnge lnai l Pe lraturan yang tellah dilte ltapkan olelh Bupati l 

Mandailli lng Natal yai ltu Pe lraturan Bupatil Mandailli lng Natal Nomor 12 

Tahun 2022 telntang shalat subuh belrjamaah bagi l pelse lrta dildi lk. Delngan 

adanya pe lraturan ilni l di lharapakan masyarakat Mandai lli lng Natal lelbi lh 

melni lngkatkan kelagamaannya khususnya di l Ke llurahan Longat 

Ke lcamatan Panyabungan Barat Mandai lli lng Natal. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk melmpelrole lh gambaran yang le lbi lh jellas melnge lnai l ilsi l skripsi 

i lnil dan agar le lbilh mudah di lpahamil maka dilpe lrlukan suatu silste lmatilka 

pe lnelli ltilan yang se lde lrhana, se lhilngga pe lmbaca tildak melngalamil ke lsuliltan 

dalam melmahamil skripsi ilni l. Silste lmatilka pelnulilsan melrupakan suatu 

pe lmbahasan selcara gari ls be lsar daril bab – bab yang akan di l bahas  

Bab Pe lrtama melrupakan Pe lndahuluan yang me lngurai lkan melnge lnai l 

Latar Be llakang Masalah, Fokus Masalah, Batasan I lsti llah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Pelne lliltilan, Ke lgunaan Pe lne llilti lan, dan Si lste lmatilka 

Pe lmbahasan. 

Bab Ke ldua melnge lmukakan telntang Ti lnjauan Pustaka yang te lrdi lril 

daril Landasan Telori l dan Pe lnelli ltilan Telrdahulu. 

Bab Ke lti lga me lnge lmukakan telntang Me ltodologi l Pe lne lliltilan yang 

melli lputil Waktu dan Lokasi l Pe lne llilti lan, Jelni ls Pe lne lliltilan, Subjelk Pe lne llilti lan, 
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Sumbe lr Data, Telknilk Pe lngumpulan Data, Telkni lk Anali lsi ls Data, dan Te lknilk 

Pe lnge lce lkan Ke labsahan Data. 

Bab Ke le lmpat melnge lmukakan telntang hasi ll pe lne lliltilan dan 

pe lmbahasan yang me llilputi l Telmuan Umum, Telmuan Khusus, Anali lsi ls Hasi ll 

Pe lne lliltilan, dan Ke lte lrbatasan Pelnelli ltilan 

Bab Ke lli lma melrupakan pelnutup yang di ldalamnya melmuat telntang 

ke lsi lmpulan telntang hasi ll dari l pe lne llilti lan se lcara silngkat. Se lrta saran saran 

daril pe lmbaca maupun pilhak lailnnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Implementasi Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 12 Tahun 

2022 

a.  Implementasi 

Ilmple lmelntasi l melrupakan suatu pelrbuatan atau tilndakan daril suatu 

re lncana yang te llah dilsusun se lcara matang dan te lrpe lri lncil, i lmplelmelntasil 

atau pellaksanaan bilasanya dapat dillaksanakan atau dillakukan seltellah 

pe lrelncanaan sudah dilanggap si lap. Se lcara se lde lrhana Pellaksanaan dapat 

di lartilkan selbagai l suatu pelnelrapan. Majonel dan Wi lldavskay 

melnge lmukakan bahwa pellaksanaan adalah suatu pe lrluasan aktilvi ltas 

yang me lnye lsuai lkan. 12 

Pe llaksanaan atau ilmplelmelntasi l adalah melmahamil yang se lnyatanya 

telrjadil se lsudah suatu program dilnyatakan belrlaku atau dilrumuskan 

melrupakan fokus pelrhatilan ilmplelme lntasil ke lbiljakan, yakni l ke ljadilan – 

ke ljadilan dan kelgi latan – ke lgi latan tilmbul se lsudah dilsahkannya pe ldoman 

- pe ldoman ke lbi ljakan publilc yang me lncakup bai lk usaha – usaha untuk 

melngadmi lni lstrasi lkannya maupun me lnilmbulkan akilbat / dampak nyata 

pada masyarakat ataupun ke ljadilan – keljadi lan.  

                                                             
12 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002), hlm. 70  
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Adapun pe llaksanaan yang di lmaksudkan di lsi lnil adalah Ilmplelme lntasil 

Pe lraturan Bupatil Mandai llilng Natal No 12 Tahun 2022 Te lntang 

Kuri lkulum Be lrbasi ls Pe lndi ldi lkan Agama Pada Satuan Pe lndi ldi lkan 

Kabupate ln Mandailli lng Natal. 

b. Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 12 Tahun 2022  

Pe lmelri lntah Kabupateln Mandaillilng Natal tellah melnge lluarkan 

Pe lraturan Bupatil Nomor 12 Tahun 2022 Telntang Kuri lkulum Be lrbasi ls 

Pe lndi ldilkan Agama Pada Satuan Pe lndi ldi lkan Kabupateln Mandaillilng 

Natal yang di lte ltapkan dil Panyabungan pada tanggal 14 Mare lt 2022. 

Pe lraturan Bupatil Mandai llilng Natal Nomor 12 Tahun 2022 i lni l belri lsi l 

pada BAB Il me lnge lnai l ke lte lntuan umum pada BAB IlIl be lri lsi l me lnge lnai l 

maksud, tujuan dan ruang li lngkup, pada BAB IlIlIl be lri lsi l melnge lnai l 

kuri lkulum pelndildi lkan agama pada satuan pe lndildi lkan, pada BAB IlV 

be lrilsi l me lnge lnai l belntuk pe lnye lle lnggaraan pe lndildi lkan agama dil satuan 

pe lndildi lkan, pada BAB V be lri lsi l melnge lnai l muatan tambahan kurilkulum 

pe lndildi lkan agama Ilslam pada satuan pe lndi ldilkan, pada BAB VIl be lri lsil 

melnge lnai l pe lmbi lnaan dan pelngawasan, dan pada BAB VII be lri lsil 

melnge lnai l ke ltelntuan pelnutup. 

Maksud tujuan dan ruang li lngkup dari l Pe lraturan Bupatil Mandai llilng 

Natal Nomor 12 Tahun 2022 telrdapat pada BAB IlIl se lbagai l be lrilkut: 
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BAB IlIl 

MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LI lNGKUP 

 Pasal 2  

Maksud di lteltapkannya Pe lraturan Bupatil i lni l adalah se lbagail pe ldoman 

telkni ls dalam pelnye lle lnggaraan pe lndi ldi lkan agama dan guna 

melnjamiln telrse lle lnggaranya pe lndi ldi lkan agama pada se lmua jalur, 

jelnjang pe lndi ldi lkan dil daelrah se lsuail de lngan ke lwe lnangan daelrah. 

Pasal 3 

Tujuan dilteltapkannya Pe lraturan Bupatil i lni l adalah: 

a. melngopti lmalkan pelnye llelnggaraan pe lndildi lkan agama pada jalur 

pe lndildi lkan formal, nonformal dan i lnformal dil daelrah se lsuail 

de lngan ke lwe lnangan daelrah. 

b. melmbantu belrke lmbangnya ke lmampuan pe lse lrta dildilk dalam 

melmahamil, melnghayati l, dan me lngamalkan nillail- ni llail agama 

yang me lnye lrasi lkan pelnguasaannya dalam illmu pelnge ltahuan, 

telknologi l dan selni l  guna telrbe lntuknya sumbelr daya manusila 

Mandailli lng Natal yang be lri lman dan be lrtakwa kelpada Tuhan 

Yang Maha E lsa se lrta be lrakhlak mulila dan mampu melnjaga 

ke ldamailan dan kelrukunan hubungan i lntelrn dan antar umat 

be lragama; dan 

c. melni lngkatkan mutu pe lndildi lkan agama di l Dae lrah 

se lsuai l delngan ke lwe lnangan dae lrah. 

Pasal 4 

Ruang li lngkup dalam Pe lraturan Bupatil i lni l, melli lputil: 

a. kuri lkulum pelndildi lkan agama dil Satuan Pelndi ldilkan; 

b. be lntuk pelnye lle lnggaraan pe lndi ldilkan agama di l Satuan 

Pe lndi ldilkan; 

c. muatan tambahan kurilkulum pelndi ldi lkan agama di l Satuan 

Pe lndi ldilkan; dan 

d. Pe lmbilnaan dan Pe lngawasan kuri lkulum pe lndildi lkan 

Agama
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Adapun yang akan pelne lliltil tellilti l telrdapat pada pasal 19 yang be lrilsi l 

melnge lnai l muatan tambahan kurilkulum pe lndildi lkan agama pada satuan 

pe lndildi lkan yang be lrupa pe llaksanaan shalat subuh be lrjamaah bagil 

pe lse lrta dildi lk yang pada pellaksanaannya di llakukan selti lap waktu solat 

subuh pada haril Mi lnggu.  

Dalam pasal 19 Pelraturan Bupati l Mandaillilng Natal No. 12 Tahun 

2022 telrdapat muatan tambahan kurilkulum pelndi ldilkan agama dil satuan 

pe lndildi lkan 

BAB V 

MUATAN TAMBAHAN KURIlKULUM PE lNDIlDIlKAN 

AGAMA DIl SATUAN PE lNDIlDIlKAN 

Pasal 19 

Muatan Tambahan kurilkulum pelndildi lkan agama pada Satuan 

Pe lndi ldilkan belrupa pelmbi lasaanyang me lrupakan pelngalaman dan 

pe lmbudayaan ajaran agama se lrta pelri llaku akhlak mulila dalam 

ke lhildupan se lharil-hari l yang di llaksanakan se lre lntak olelh se lluruh Satuan 

Pe lndi ldilkan adalah: 

1. Shalat subuh belrjamaah bagi l pe lse lrta dildi lk lakil-laki l se lkolah dasar 

dan selkolah melnelngah pe lrtama yang di llaksanakan dil Masjild 

/Mushalla lilngkungan te lmpat tilnggal pelse lrta dildi lk. 

2. Pe lse lrta dildi lk wajilb me lmbuat laporan se ltilap pellaksanaan shalat 

be lrjamaah yang di ltanda tanganil olelh Ilmam Shalat/Badan Ke lnazi lran 

Masji ld/Orang Tua atau walil pelse lrta dildi lk. 

3. Pe lse lrta dildilk me lnye lrahkan laporan kelpada Guru mata pellajaran 

pe lndildi lkan agama dan budil pe lkelrti l dilsatuan pelndi ldilkan masilng-

masilng  

4. Guru me llaporkan relkapi ltulasil pelse lrta dildi lk yang me lrupakan 

tanggung jawabnya ke lpada ke lpala selkolah/waki ll ke llapa selkolah 

5. Ke lpala se lkolah melmbuat re lkapiltulasil laporan ke lpada Ke lpala Di lnas 

Pe lndi ldilkan mellaluil coordilnator wi llayah bi ldang pe lndi ldi lkan masilng-

masilng 

6. Pe llaksanaan Shalat Subuh be lrjamaah dilbi lmbilng ole lh orang tua atau 

walil pe lse lrta dildi lk 13 

 

                                                             
13 Peraturan Bupati Mandailing Natal No. 12 Tahun 2022 Pasal 19 Tentang Kurikulum 

Keagamaan di Satuan Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal. 
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2.  Pembiasaan Shalat Subuh Berjamaah Bagi Peserta Didik 

a. Pengertian pembiasaan  

Pe lnge lrti lan pelmbilasaan se lcara eltilmologi l, pe lmbilasaan belrasal daril 

kata bilasa delngan awalan kata pel dan akhi lran an yang me lnunjukan artil 

prose ls. Se lhi lngga dapat di lartilkan pe lmbi lasaan melrupakan prose ls 

melmbuat selse lorang atau se lsuatu melnjadil te lrbilasa.14 

Dalam prosels pelndi ldi lkan ilslam pelmbi lasaan melrupakan salah satu 

meltode l yang sangat pe lntilng, kare lna de lngan meltodel pe lmbi lasaan suatu 

aktilvi ltas pada akhi lrnya akan melnjadil mi llilk anak di l ke lmudilan haril.15 

Tilngkah laku se lorang anak dilpe lngaruhi l olelh ke lbilasannya, ke lbi lasaan 

yang bai lk akan melmbe lntuk sosok anak yang me lmi llilki l ke lprilbadi lan bailk 

dan kelbi lasaan yang buruk akan me lmbe lntuk sosok anak yang me lmi llilki l 

ke lprilbadi lan yang buruk. 

Me ltodel pe lmbilasaan adalah kelgi latan pelngulangan suatu hal yang 

sama, pelngulangan te lrselbut dillakukan selcara belrkalil kalil supaya se lsuatu 

yang di llakukan iltu tildak mudah untuk di llupakan. Dalam prosels 

pe lndildi lkan pelmbi lasaan melrupakan langkah awal yang cukup e lfelkti lf 

dalam prosels pe lnanaman nillail nillail moral ke l dalam jilwa se lorang anak. 

b. Shalat Subuh Berjamaah 

Shalat selcara bahasa belrartil do’a se ldangkan melnurut syari lat shalat 

melmi llilki l artil suatu ilbadah kelpada Allah yang me lrupakan ucapan dan 

                                                             
14 Armai Arief, Pengantar ilmu dan metodologi pendidikan Islam (Ciputat Pers, 2002). 
15 Mukhlis Fahruddin, Pola Pendidikan Karakter Religius Melalui Islamic Boarding 

School di Indonesia (Pustaka Peradaban, 2023). 
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pe lrbuatan telrte lntu, dilawalil delngan takbilr dan dilakhilri l delngan salam.16 

Shalat selcara telrmilnologi l adalah ilbadah yang te lrsusun dari l belbe lrapa 

pe lrkataan dan pelrbuatan yang di lmulail de lngan takbilr dan dilakhi lril 

de lngan salam delngan me lmelnuhi l syarat – syarat yang tellah diltelntukan17 

 Dalam ilslam shalat melmillilki l ke ldudukan yang sangat pe lnti lng, se llailn 

karna shalat melrupkan pelri lntah Allah dan i lbadah yang pe lrtama kalil dil 

hi lsab, shalat juga melrupakan tolak ukur bailk ti ldaknya amal pelrbuatan 

se lse lorang. Dalam artilan jilka selse lorang melmi llilki l kualiltas shalat yang 

bailk maka ila telrmasuk pada golongan orang yang amal pe lrbuatannya 

bailk dan, se lbalilknya ji lka se lse lorang me lmilli lkil kualiltas shalat yang buruk 

maka ila telrmasuk pada golongan orang yang je lle lk amal pelrbuatannya.18 

Allah SWT be lrfi lrman dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 45: 

لََةِ ۚ وَإنِ َّهَا لَكَبِيرةٌَ إِلًَّ عَلَى الْخَاشِعِينَ  بْرِ وَالصَّ  وَاسْتَعِينُوا باِلصَّ
Arti lnya : Jadilkanlah sabar dan shalat selbagai l pe lnolongmu. Dan 

se lsungguhnya yang de lmi lkilan iltu sungguh be lrat, kelcualil bagil 

orang – orang yang khusyu’19 
  

 Dari l ayat dilatas dapat dilsi lmpulkan bahwa shalat dapat me lnjadil hal 

yang be lrat untuk dillakukan apabilla tildak ada kel khusyukan dalam dilril 

se lse lorang, akan teltapil apabilla dillakukan se lcara khusyu maka se lse lorang 

akan melrasa ilkhlas keltilka mellaksanakan shalat. 

                                                             
16Ahmad Sarwono, Agar Salat Mendatangkan Pertolongan Allah, (Depok: Farhan Prima 

Media, 2011).  
17 Sulaiman Rasjid, Fiqih islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007), hlm. 53 
18 Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-fandi, Etika Beribadah Berdasarkan Al-quran dan 

Sunnah (Jakarta: Amzah, 2011).hlm. 26 
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Jakarta: CV. Karta Insan 

Indonesia, 2002), hlm. 7 
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Hukum Shalat Fardu adalah waji lb bagi l se lorang musli lm yang sudah 

balilgh dan be lrakal. Si lapa yang me lni lnggalkan shalat delngan se lngaja 

maka ila dilnyatakan murtad dan barang si lapa yang malas melnge lrjakan 

shalat belrartil ila tellah mellakukan dosa belsar.20 

Allah SWT be lrfi lrman dalam Al-Qur’an Surah An-Ni lsa ayat 103: 

لََةَ  تُمُ الصَّ ا وَقُ عُوداا وَعَلَىٰ جُنُوبِكُمْ ۚ فَ  فإَِذَا قَضَي ْ إِذَا فاَذكُْرُوا اللَّهَ قِيَاما
لََةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ كِتَاباا مَوْقُوتاا لََةَ ۚ إِنَّ الصَّ تُمْ فَأقَِيمُوا الصَّ  اطْمَأْنَ ن ْ

Arti lnya : Maka apabilla kamu tellah melnye lle lsai lkan shalat(mu), ilngatlah 

Allah di l waktu be lrdi lri l, di l waktu duduk dan di l waktu 

be lrbarilng. Ke lmudi lan apabilla kamu tellah melrasa aman, maka 

di lrilkanlah shalat iltu (selbagai lmana bilasa). Selsungguhnya 

shalat iltu adalah fardhu yang di lte lntukan waktunya atas 

orang-orang yang be lri lman21. 

  

Adapun syarat waji lb shalat adalah selbagai l be lrilkut: 

1. Be lragama Ilslam 

2. Be lrakal (se lhat) 

3. Bali lgh (de lwasa) 

4. Tellah tilbanya waktu shalat  

5. Suci l daril darah haild dan ni lfas22 

Adapun syarat sah shalat adalah se lbagai l be lrilkut: 

1. Me lnge ltahui l masuknya waktu shalat 

2. Suci l daril hadas kelcill dan hadas belsar 

3. Suci l badan, pakailan dan telmpat daril najils hakilki l 

4. Me lnutup aurat 

5. Me lnghadap ki lblat 

6. Ni lat 

 

Adapun rukun shalat melnurut golongan syafi l’i lyah adalah se lbagail 

be lrilkut: 

1. Ni lat 

2. Takbilrat al-ilhram 

3. Be lrdi lri l pada shalat fardhu bagi l yang sanggup 

                                                             
20 Abu Abbas Zain Musthofa Al-Basuruwani, Fiqh Shalat Terlengkap (LAKSANA, t.t.). 
21 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Jakarta: CV. Karta Insan 

Indonesia, 2002) hlm. 95.   
22Syaikh abu bakar jabir al-jaza’iri, Minhajul muslim madinah maktabatul ulum wal hikam, 

2014. 
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4. Me lmbaca al – fatilhah bagi l selti lap orang yang shalat kelcualil ada uzur 

se lpe lrtil telrlambat melngi lkuti l ilmam atau masbuq 

5. Ruku’ 

6. Sujud dua kalil se ltilap rakaat 

7. Duduk antara dua sujud  

8. Me lmbaca tasyahud akhi lr 

9. Duduk pada tasyahud akhi lr 

10. Salawat kelpada Nabil SAW se lte llah tasyahud akhilr 

11. Duduk di lwaktu melmbaca salawat 

12. Me lngucap salam 

13. Telrti lb23 

 

Shalat subuh telrmasuk salah satu daril lilma shalat fardu. Shalat subuh 

adalah shalat yang me lmilli lkil dua rakaat yang akan dilakhilri l delngan satu 

salam. Waktu shalat subuh di lmulail se ltellah fajar shadilq muncul, fajar 

shadi lq adalah cahaya atau fajar yang me lnye lbar se lcara horilzontal dil 

ufuk, kadang–kadang be lrwarna me lrah dan puti lh. Waktu shalat subuh 

be lrakhilr ke ltilka mataharil te llah telrbi lt.  

Allah SWT be lrfi lrman dalam Al-Qur’an Surah Al-Ilsra’ ayat 78: 

مْسِ إلَِىٰ غَسَقِ ٱلَّيْلِ وَقُ رْءاَنَ ٱلْفَجْرِ ۖ إِنَّ قُ رْءَانَ  لَوٰةَ لِدُلوُكِ ٱلشَّ أقَِمِ ٱلصَّ
ا ٱلْفَجْرِ كَانَ  ٨٢مَشْهُوداًۭ  

Arti lnya: Di lri lkanlah shalat daril se lsudah mataharil telrge lli lncilr sampail 

ge llap malam dan (dilri lkanlah pula shalat) subuh. 

Se lsungguhnya shalat subuh i ltu dilsaksi lkan (olelh 

malailkat).24 

 

Hadi ls ri lwayat Ilbnu Khuzai lmah dan Al-Haki lm 

“Fajar i ltu ada dua macam: satu fajar yang haram makan (bagi l orang 

yang be lrpuasa) dan halal mellakukan shalat (subuh), dan satu fajar lagi l 

haram mellakukan shalat dan halal makan (bagi l orang yang akan 

be lrpuasa pada waktu telrse lbut)”.25 

                                                             
23 Rahman Ritongan dan Zainuddin, Fiqh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

2002).hlm. 103 
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Karta Insan 

Indonesia, 2002), hlm. 290. 
25 “Shalat Dhuhur, Dhuha, Dan Subuh Dalam Perspektif Hadis | ELFALAKY: Jurnal Ilmu 

Falak,” diakses 9 April 2023,  
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Shalat belrjamaah adalah apabilla ada se lse lorang yang shalat delngan 

melngi lkuti l se lse lorang yang shalat dil hadapannya. Orang yang di l i lkutil 

di lse lbut se lbagai l i lmam, seldangkan orang yang me lngi lkuti l di lse lbut se lbagail 

ma’mum. Ilmam tildak bolelh lelbilh dari l satu se ldangkankan ma’mum 

bolelh se lorang dan apabilla lelbi lh banyak le lbi lh bailk.26  

Shalat belrjamaah melmi llilki l banyak manfaat dilantaranya adalah 

melmpe lrlilhatkan kelsamaan, kelkuatan barilsan, ke lsatuan bahasa, 

pe lndildi lkan untuk melmatuhil pe lraturan – pe lraturan atau kelputusan 

be lrsama delmi l melngi lkuti l pelmi lmpiln dan dan melngarahkan kelsatuan 

tujuan yang maha tilnggi l, yai ltu me lncaril kelri ldhoan Allah. Me llaluil shalat 

be lrjamaah silkap salilng me lnge lnal akan telrbi lna salilng me lnase lhatil dan 

salilng me lmbe lrilkan pelngajaran se lrta tumbuhnya rasa kasi lh sayi lng dan 

tolong me lnolong dalam kelbailkan.27 

Hukum shalat belrjamaah untuk shalat li lma waktu dilkalangan para 

ulama melmillilki l banyak pe lndapat yang pe lrtama fardhu kilfayah yang 

melngatakan hal ilni l adalah dilantaranya i lmam Asy-Syafi l’Il dan abu 

Hani lfah maksud daril fardhu ki lfayah adalah apabilla sudah ada yang 

melnjalankan maka gugurlah ke lwajilban yang lai lnnya untuk 

mellaksanakan dan apabilla tildak ada satu pun yang me llaksanakan 

jamaah maka belrdosalah selmua yang ada di lsi ltu. 

                                                             
26 A. Hassan, Pengajaran Shalat (Bandung: CV. Diponegoro, 1999).hlm. 47 
27 Rahman Ritongan dan Zainuddin, Fiqh Ibadah.hlm. 115 
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Pe lndapat yang ke ldua adalah fardhu ‘Ai ln yang be lrpe lndapat 

de lmilki lan umumnya adalah ulama hanafi lyah dan mazhab hanabillah. 

Pe lndapat yang ke lti lga adalah sunnah muakkadah pe lndapat ilni l dildukung 

olelh mazhab Al-hanafi lyah dan Al-malilki lyah se lbagai lmana dilse lbutkan 

olelh i lmam as-syaukani l yang pali lng te lngah dalam masalah hukum shalat 

be lrjamaah adalah sunnah muakkadah. Al- karkhi l daril ulama Al- 

Hanafi lyah be lrkata bahwa shalat belrjamaah i ltu hukumnya sunnah, akan 

teltapil ti ldak dusunnahkan untuk tildak melngi lkuti lnya ke lcualil karna ada 

halangan. Maka daril iltu pe lnge lrti lan kalangan mazhab Al-Hanafi lyah 

telntang sunnah muakkadah sama de lngan wajilb bagi l orang lai ln. Arti lnya, 

sunnah muakkadah iltu sama delngan wajilb. Dalill yang me lre lka gunakan 

untuk pelndapat melrelka antara lailn se lbagai l be lrilkut:28 

 “Daril Ilbnu Umar radhi lyallahuanhu bahwa Rasulullah SAW 

be lrsabda,'Shalat be lrjamaah iltu lelbi lh utama daril shalat selndilri lan delngan 

27 de lrajat”. (HR. Musli lm) 

Syarat shalat belrjamaah adalah syarat – syarat yang harus di lpe lnuhi l 

dalam mellaksanakan shalat belrjamaah yai ltu : 

1. Ni lat belrmakmum, jilka makmum tildak nilat belrmakmum maka 

shalatnya ti ldak sah 

2. Posi lsi l makmum tildak di ldelpan i lmam 

3. Me lnge ltahui l ge lrak pelrpi lndahan ilmam 

4. Ilmam dan makmum belrkumpul dalam satu telmpat 

5. Makmum tildak telrtilnggal dalam rukun fil’li l pada ilmam 

6. Adanya ke lsamaan nilat antara ilmam dan makmum 

7. Tildak be lrmakmum pada ilmam yang di lyaki lnil batal shalatnya 

8. Orang yang bacaannya bagus ti ldak bolelh be lrmakmum pada yang 

ummi l

29 

 

                                                             
28 Ahmad Sarwat, Shalat Berjamaah (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018). 
29 Imam Syarbini, “Pandangan Fiqh Tentang Shalat Berjamaah Secara Virtual,” Al-

Adillah: Jurnal Hukum Islam 2, no. 1 (14 Maret 2022): 14–27,  
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Ke lutamaann shalat belrjamaah Rasulullah saw. Me lne ltapkan 

ukuran de lngan ke lli lpatan, kelmudahan, jumlah yang be lrjamaah, anak 

ke lcill dilhi ltung anggota be lrjamaah, jarak pe lrjalanan melnuju be lrjamaah, 

se lmua dilni llail pahala dan kelutamaan telrmasuk daril se lmua pe lkelrjaan 

yang akan mellancarkan dan melnghusyukkan shalat belrjamaah. Hi lkmah 

daril shalat belrjamaah sangat banyak di lantaranya: 

1. Me lngi lkhlaskan hatil ke lti lka akan belrangkat ke lmelsji ld untuk 

mellaksanakan shalat be lrjamaah selmata untuk melncaril pahala daril 

Allah SWT 

2. Me lmpelre lrat talil pelrsaudaraan antar selsama muslilm 

3. Me lmbelrsi lhkan hatil dan filki lran daril nilat yang buruk 

4. Me lndi ldilk di lri l dan hatil agar se llalu silap dan ilhklas apabilla belrbuat 

ke lsalahan 

5. Me lnjadilkan di lsi lpliln di lril dalam melmelnuhi l i lnstruksi l i lmam dalam 

di lam,melnyi lmak,me lngi lkuti l delngan se lksama 

6. Me llatilh dan melndorong fi lki lran agar dapat belrkonse lntrasil de lngan 

pe lnuh kelhusyukan 

7. Se lmakiln be lrse lmangat bellajar Al-Quran dan pe lmahamannya agar 

melnjadil i lmam yang me lmelnuhi l krilte lrila i lmam selcara syar’i l

30 

c. Peserta Didik 

Me lnurut silnolungun pe lse lrta dildi lk dalam artil luas adalah seltilap 

orang yang me lmi llilki l kailtan delngan prose ls pe lndildi lkan se lpanjang 

                                                             
30 Wawan Shofwan Sholehudin, SHALAT BERJAMAAH: dan Pemasalahannya (TAFAKUR, t.t.). 
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hi ldupnya se ldangkan dalam artil se lmpilt pelse lrta dildilk adalah selti lap murild 

yang me llakukan prosels be llajar dil se lkolah31 

Si lswa atau bilasa dilse lbut pelse lrta dildi lk adalah anggota 

masyarakat yang be lrusaha melnge lmbangkan potelnsi l dilri lnya mellaluil 

prose ls pe lmbellajaran yang te lrse ldi la pada jalur, jelnjang, dan je lnils 

pe lndildi lkan telrtelntu 

Me lnurut Undang-Undang RIl te lntang syste lm pe lndildi lkan 

nasi lonal pelse lrta dildi lk adalah anggota masyarakat yang be lrusaha 

melnge lmbangkan di lri lnya me llaluil prose ls pe lndildi lkan pada jalur, jelnjang, 

dan jelni ls pe lndi ldi lkan telrtelntu. Pe lse lrta dildi lk i lni l juga me lmpunyai l se lbutan 

se lbutan lailn se lpe lrtil muri ld, subje lk di ldilk, anak dildi lk, pe lmbellajar, dan 

se lbagai lnya. Pe lse lrta dildilk adalah melre lka yang se ldang me lngi lkutil 

program pe lndildi lkan pada suatu selkolah atau jelnjang pelndi ldi lkan 

telrte lntu.32  

Pe lse lrta dildi lk melmilli lkil karaktelrilsti lk di lantaranya se lbagai l be lrilkut: 

1. Pe lse lrta dildilk adalah ilndilvi ldu yang me lmilli lki l potelnsi l filsi lk dan psilkils 

yang khas, se lhi lngga i la melrupakan ilnsan yang uni lk. 

2. Pe lse lrta dildi lk adalah ilndilvi ldu yang se ldang be lrke lmbang, artilnya 

pe lse lrta dildi lk telngah me lngalamil pe lrubahan-pe lrubahan dalam dilri lnya 

yang di ltunjukan kelpada dilri l se lndi lril maupun yang di larahkan pada 

pe lnye lsuai lan delngan li lngkungannya. 

                                                             
31 Prof Dr Daden Sopandi Ph.D M. Ag dan Andina Sopandi N. M.Pd, Perkembangan 

Peserta Didik (Deepublish, 2021). 
32 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2016), hlm. 5-6. 
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3. Pe lse lrta dildi lk adalah ilndi lvi ldu yang melmbutuhkan bilmbi lngan 

i lndilvi ldual dan pe lrlakuan yang manusi lawi l 

4. Pe lse lrta dildilk adalah ilndi lvi ldu yang me lmilli lkil ke lmampuan untuk 

mandilri l.33 

3. Faktor Penghambat Yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Faktor yang dapat melmpe lngaruhi l pe lse lrta dildilk dalam 

mellanggar pe lraturan–pelraturan yang di lbuat dan melnye lbabkan kelti ldak 

di lsi lplilnan pe lse lrta dildilk dalam mellaksanakannya sangatlah banyak 

di lantara faktor yang pali lng domi lnan adalah pelngaruh ke lluarga, 

lilngkungan, te lman selbaya, se lrta belrbagai l faktor lailnnya yang muncul dil 

dalam dilri l melre lka. Dilantara faktor-faktor yang me lnye lbabkan re lmaja 

melnyi lmpang dari l aturan adalah selbagai l be lrilkut: 

a. Faktor Ilnte lrnal 

Se lcara ilntelrnal faktor yang me lmpe lngaruhi l telrjadilnya pe lri llaku 

pe lnyi lmpangan antara lai ln: 

1. Kondi lsi l e lmosi l yang kurang normal 

Se lorang pe llanggar aturan bilasanya ti ldak dapat melnge lndali lkan 

e lmosilnya yang labi ll, elmosi lmelmi llilki l kailtan yang sangat e lrat delngan 

ke lprilbadi lan, jilka se lse lorang melmi llilki l elmosi l yang labill maka 

ke lprilbadi lannya juga labill yang me lnye lbabkan selse lorang akan mudah 

telrpe lngaruh ole lh orang lailn. 

                                                             
33 M. Hosnan, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, ( Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), 

hlm. 41.  
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2. Kondi lsi l e lti lka moral yang kurang 

Moral atau eltilka pelrtama kalil di ldapatkan olelh se lorang anak 

adalah daril ke ldua orang tua. Selbagai l madrasah pelrtama bagi l anak 

orangtua melmillilki l pelran pelntilng dalam pelrke lmbangan moral anak. 

Se lbagai l makhluk sosilal pelnanaman moral dan eltilka yang bai lk sangat 

pe lntilng untuk prose ls be lrsosi lali lsasi l bagi l anak. 

3. Kondi lsi l fi lsi lk yang ti ldak normal 

Me lnurut telori l biloge lni lk me lngatakan bahwa ke llailnan pelrillaku 

pada selse lorang dapat dilse lbabkan olelh ke llailnan fi lsi lk atau gelne ltilka pada 

di lrilnya. Ke llai lnan filsi lk yang ada pada se lse lorang dapat melmbuatnya 

frustasi l dan melmbuat kelse lhatan melntalnya te lrganggu, me lrasa re lndah 

di lril dan ke lmudilan akhi lrnya me llakukan kompelnsasi l yang salah yakni l 

be lrbuat kelnakalan. 

4. Ke li lmanan yang kurang kuat 

Ke li lmanan pada dilril se lse lorang mampu melnjadil belntelng 

pe lrtahanan untuk dilri lnya dalam me lnjalanil ke lhildupan. Se llailn i ltu 

ke lilmanan yang ada pada di lri l se lse lorang dapat melmpe lngaruhil 

pe lrillakunya dalam kelhildupan selhari l-hari l. Jilka selse lorang me lmilli lkil 

ke lilmanan yang kuat dalam di lri lnya maka kelti lka helndak mellakukan 

pe lrbuatan yang ti ldak bailk hatilnya akan melrasa tildak telnang dan 

se lbalilknya apabilla dil dalam dilri l se lselorang me lmilli lkil ke lilmanan yang 

lelmah atau kurang maka sangat mudah bagi lnya untuk me llakukan 

tilndakan pellanggaran. 
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b. Faktor E lkste lrnal 

Adapun faktor e lkstelrnal yang dapat melnghambat dan 

melmpe lngaruhi l pelse lrta dildilk dan melnye lbabkan kelti ldakdilsi lplilnan 

pe lse lrta dildilk se lcara elkstelrnal adalah selbagai l be lri lkut: 

1. Globali lsasi l 

E lra globalilsasi l diltandail de lngan hi llangnya batas-batas normatilve l 

se lhi lngga yang namanya tabu atau sacral akan hi llang. Se lmua pe lrsoalan 

atau ilnformasil akan me lnjadil be lbas di lpe lrbi lncangkan dan di lkonsumsil 

se lcara umum.  

Dampak nelgati lf daril globali lsasi l adalah dapat melmbawa manusila 

be lrubah selcara drastils karelna banyaknya i lnformasil yang di l dapat daril 

se lluruh dunila yang di lakilbatkan olelh canggi lhnya te lknologi l dan alat 

komunilkasi l, budaya-budaya yang be lrasal daril luar masuk dan sangat 

mudah dilakse ls olelh anak bailk yang posi lti lf maupun yang ne lgati lf, namun 

sayangnya pe lngaruh ne lgati lf daril globali lsasi l lelbi lh banyak daril pe lngaruh 

posi ltilf dari l globalilsasi l i ltu se lndilri l.34 

2. Ke lluarga 

Ke lluarga me lrupakan se lkolah pelrtama bagi l se lse lorang. Ole lh 

karelna i ltu, dalam kelluargalah se lharusnya di ltanamkan nillail-ni llail 

ke lagamaan seljak dilni l. Fungsi l ke lluarga yang se lharusnya me lnjadil 

pe lndildi lk pe lrtama bagil anak yang me lngalamil pe lrge lsaran dapat 

                                                             
34 Tabrani Rusyan, Membangun Disiplin Karakter Anak Bangsa, ( Jakarta: PT Gilang 

Saputra Perkasa, 2012) hlm. 33 
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melmbe lrilkan pelngaruh yang sangat be lsar bagi l prose ls pelrtumbuhan anak 

yang dapat melmbuatnya be lrbuat tildak wajar. 

Prose ls me lndildi lk anak yang ti ldak telpat dapat melnye lbabkan 

munculnya si lkap ke lnakalan pada relmaja. Pe lndildi lkan yang di l dapat anak 

dalam kelluarga sangat be lrpelngaruh dalam prose ls pe lrke lmbangan anak 

dan hubungannya de lngan ti lngkah laku anak. Dalam se ltilap anak akan 

telrli lhat pelmbelntukan kelpri lbadilan anak yang di l dapatkannya dalam 

ke lluarga. 

3. Pe lrgaulan Sosi lal 

Pe lrgaulan atau pelrtelmanan melmi llilki l dampak bagi l pelri llaku 

se lorang anak, apabilla selse lorang be lrtelman delngan orang bai lk maka 

pe lngaruhnya akan bai lk dan se lbali lknya apabilla se lse lorang be lrgaul 

de lngan orang yang me lmbe lri lkan dampak nelgati lve l maka akan 

melndapatkan pelri llaku nelgati lve l juga. 

Dalam pelrgaulan pe lngaruh te lman se lbaya sangat be lrpe lngaruh 

dalam melnghasi llkan pelrillaku melnyi lmpang pada relmaja. Bahkan 

pe lngaruh telman selbaya dapat lelbilh be lsar di lbandilngkan pe lngaruh orang 

tua maupun guru dilli lngkungan se lkolah. 

4. Pe lndi ldilkan Agama 

Ke lti lka zaman se lmakiln maju, Agama me lngalamil tantangan yang 

se lmakiln tilnggi l. Tantangan telrse lbut belrkailtan delngan se ljauh mana 

agama melmi llilki l pe lranan dalam melnjawab ke lhi ldupan manusila. Se llailn 
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i ltu juga te lrjadil de lgradasi l dalam kelsadaran warga masyarakat te lntang artil 

dan makna pelnti lng pe lndi ldi lkan agama dalam kelhi ldupan 

Se lmakiln melni lpilsnya ni llail agama dalam kelhi ldupan maka lambat 

laun muncul pelri llaku yang jauh dari l nillail-ni llai l agama bahkan 

melnyi lmpang dari l ni llail-ni llai l agama, selbagai lmana yang di llakukan 

se lbagi lan pe llajar masa ki lnil. Ole lh kare lna i ltu pelndi ldi lkan agama sangat 

pe lntilng bagi l anak supaya ti ldak telrpe lngaruh de lngan pe lri llaku yang ti ldak 

bailk. 

5. Li lngkungan Se lkolah 

Se lorang guru yang ada di l se lkolah melmbawa selluruh unsur 

ke lprilbadi lannya, agamanya, akhlaknya, pe lmilki lrannya, si lkapnya dan 

i llmu pelnge ltahuannya. Se lgala selsuatu yang di llakukan olelh guru akan 

di lse lrap olelh si lswa ole lh kare lna i ltu li lngkungan se lkolah anak juga pe lrlu 

di lpelrhatilkan supaya anak melndapatkan pelndi ldilkan yang bai lk. 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Pe lne lliltilan i lni l di llakukan olelh Ma’ruf Hi ldayat, 2022. De lngan judul: 

“Shalat Subuh Be lrjamaah Dalam Melni lngkatkan Ke ldi lsi lpli lnan Santril 

SMP Mafati lhul Huda Annajmi lyah Kabupateln Musi l Banyuasi ln”. Hasi ll 

pe lnelli ltilan ilni l dapat dilsi lmpulkan bahwa ada tilga tilpe l keldi lsi lplilnan santril 

saat akan mellaksanakan salat subuh belrjamaah yang pe lrtama kelti lka 

waktu salat subuh sudah tilba melre lka langsung bangun tanpa melnunggu 

pe ltugas yang me lmbangunkan dan belrge lgas me lngambi ll wudhu lalu 

pe lrgi l ke l masjild, ke ldua kelti lka peltugas datang melre lka langsung 
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telrbangun akan teltapil tildak langsung melngambi ll ailr wudhu dan 

melnunggu salat be lrjamaah dil masjild me llai lnkan si lswa i lni l duduk sambi ll 

melme ljamkan mata karelna  te lrbawa kantuk. Tilpe l yang ke lti lga yai ltu 

ke ltilka peltugas yang me lmbangunkan datang para si lswa i lnil bangun 

namun silswa i lnil bandell dan pilndah kamar atau selmbunyi l di l telmpat lailn 

untuk mellanjutkan tildurnya. Adapun faktor pelnghambat salat subuh 

be lrjamaah dalam melni lngkatkan ke ldilsi lpli lnan santril adalah kelsadaran 

dan nilat daril santril i ltu selndi lri l. Pe lran wali l kellas dalam melni lngkatkan 

ke ldilsi lpli lnan si lswa adalah selbagai l pe lngajar dan pe lndildi lk se lrta se lbagail 

telladan dan melmbelri lkan pe lngawasan atas ke ltelrtilban santri l. Be lrdasarkan 

kajilan pelne lliltilan yang di llakukan selbe llumnya te lrdapat kelsamaan delngan 

pe lnelli ltilan yang di llakukan pelnulils, yai ltu melmbahas telntang salat subuh 

be lrjamaah dil masjild dan melnggunakan pe lnelli ltilan delskri lptilf kualiltatilf 

se ldangkan pe lrbe ldaanya pe lne llilti lan pelnulils le lbi lh fokus ke lpada 

Pe llaksanaan Pelraturan Bupatil Mandaillilng Natal Nomor 12 Tahun 2022 

Dalam Pelmbilasaan Shalat Subuh Belrjamaah Bagi l Pe lse lrta Dildilk Dil 

Ke llurahan Longat Ke lcamatan Panyabungan Barat Kabupate ln 

Mandailli lng Natal.35 

2. Pe lne lliltilan i lnil di llakukan olelh Ahmad Mu’ari lf, 2020. De lngan judul 

“Pe lmbelntukan Karakte lr Di lsi lpliln Dan Tawadhu’ Santri l Me llaluil 

Pe lmbilasaan Sholat Subuh Be lrjamaah (Studi l Anali lsi ls Santri l di l Pondok 

                                                             
35 Ma’Ruf Hidayat, “Salat Subuh Berjamaah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri 

Smp Mafatihul Huda Annajmiyyah Kabupaten Musi Banyuasin,” 2022. 
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Pe lsantreln Al –Ami ln Te lmulus Me ljobo Kudus). Hasi ll pe lne lliltilan i lnil dapat 

di lsi lmpulkan bahwa meltodel pe llaksanaan salat subuh be lrjamaah 

di llakukan olelh pondok pe lsantre ln Al-Ami ln te lmulus meljobo kudus untuk 

melmbe lntuk karaktelr dilsi lpli ln dan tawadhu santril, me ltodel pellaksanaan 

salat subuh be lrjamaah dalam pelnelli ltilan i lnil yai ltu: a) te lpat waktu, b) 

wi lri ldan seltellah salat, c) meltodel telladan yang bai lk daril pelngasuh, ustadz 

dan pelngurus pondok. Adapun faktor pe lndukung dalam pe lmbilasaan 

salat subuh belrjamaah dalam pelne llilti lan ilni l adalah a) telrse ldi lanya meldi la 

e llelktronilk se lpe lrtil spi lke lr dan bell, b) adanya tarhilm selbe llum salat subuh 

be lrjmaah, c) pelngasuh me lmbelri lkan pe lngumuman selti lap ada kelgi latan 

wajilb di l pondok, d) adanya suri l tauladan yang bai lk dari l pelngasuh, 

ustadz maupun pelngurus pondok. Adapun faktor pelnghambatnya adalah 

a) munculnya si lkap malas daril i lndi lvi ldu santri l, b) ke ltilka pe lngasuh / 

ustadz kelluar kota, c) banyak ke lgi latan yang te lrlalu malam yang 

di llakukan santril, d) lilstri lk padam. Be lrdasarkan kajilan pelnelli ltilan yang 

di llakukan selbellumnya te lrdapat kelsamaan delngan pe lne lli ltilan yang 

di llakukan pelnulils, yai ltu melmbahas telntang pe lmbilasaan salat subuh 

be lrjamaah dil masjild seldangkan pe lrbeldaanya pelne llilti lan pelnulils lelbi lh 

fokus ke lpada Pe llaksanaan Pelraturan Bupatil Mandailli lng Natal Nomor 

12 Tahun 2022 Dalam Pe lmbi lasaan Shalat Subuh Be lrjamaah Bagi l 
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Pe lse lrta Dildi lk Di l Ke llurahan Longat Ke lcamatan Panyabungan Barat 

Kabupate ln Mandailli lng Natal.36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
36 Ahmad Mu’arif, “Pembentukan Karakter Disiplin Dan Tawadhu’ Santri Melalui 

Pembiasaan Sholat Subuh Berjamaah (Studi Analisis Santri Di Pondok Pesantren Al-Amin Temulus 

Mejobo Kudus)” (skripsi, IAIN KUDUS, 2020),  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Pe lne lliltilan i lnil akan dillaksanakan dil Ke llurahan Longat Ke lcamatan 

Panyabungan Barat Kabupateln Mandailli lng Natal. 

 Waktu pe lnelli ltilan i lnil di llaksanakan pada bulan Juli l 2023 sampail 

de lngan se lle lsail. 

Tabell 3.1 

Tilme l Scheldule l 

No Ke lgi latan Waktu 

1. Pe lngajuan Judul De lse lmbelr  2022 

2. Bi lmbi lngan Proposal Apri ll 2023 

3. Se lmilnar Proposal Junil 2023 

4. Pe lne lliltilan Julil 2023 

5. Bi lmbi lngan Skri lpsi l Agustus 2023 

6. Se lmilnar Hasi ll Nove lmbe lr 2023 

7. Si ldang Munaqosyah Januaril 2024 

 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jelni ls pe lne lliltilan i lnil me lnggunakan me ltodel kualiltatilf de lngan 

pe lndelkatan delskri lpti lf. Pe lne lliltilan kualiltatilf de lskri lptilf i lni l me lrupakan suatu 

meltode l yang me lnggambarkan ge ljala-ge ljala yang ada pada saat pe lne llilti lan. 

Pe lne lliltilan kualiltatilf me lrupakan suatu stratelgi l i lnquilri l yang me lne lkankan 

pe lncarilan makna, pelnge lrti lan, konselp, karaktelri lsti lk, ge ljala, silmbol, maupun 

de lskri lpsi l telntang suatu felnome lna, fokus dan multilmeltode l, selrta dilsajilkan 

se lcara naratilf.37 Pe lne lliltilan belrsi lfat delskri lptilf adalah suatu meltodel pelne llilti lan 

                                                             
37Umar Sidiq, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (CV. Nata Karya: 

Ponorogo), 2019, hlm 3.   
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yang be lrusaha melnggambarkan dan melngi lntelrpre ltasil objelk selsuatu delngan 

apa adanya. 

C. Subjek Penelitian 

 Dalam suatu pelne llilti lan dilbutuhkan ilnforman untuk melmpelrolelh data 

data yang di lbutuhkan. Ilnforman adalah orang yang dapat di lwawancarail dan 

dapat dilmilntail i lnformasil ole lh pelne llilti l. Ilnforman pelne lliltilan adalah orang 

yang me lnguasai l dan melmahamil data ilnformasil atau objelk pe lne lliltilan. 

De lngan de lmilki lan ilnforman dalam pelne lliltilan ilni l adalah orang yang 

di langgap pe lne llilti l melmilli lkil i lnformasil yang di lbutuhkan. Dalam pelne lliltilan 

subje lk melmilli lki l pelran pe lntilng karna de lngan subje lk pe lne lliltilan bi lsa 

di ltelntukan pelngambi llan data yang di lpe lrlukan.  

 Adapaun subje lk dalam pelne lliltilan i lni l dil karelnakan lokasil pe lne lliltilan 

be lrada dil    Ke llurahan Longat maka pe lne llilti l melmbatasil subje lk pelne lliltilan 

yai ltu si lswa dan si lswi l yang be lrse lkolah dan be lrtelmpat tilnggal di l Ke llurahan 

Longat 

D. Sumber Data 

 Sumbe lr data pada pelnelli ltilan i lnil adalah subje lk dari l mana data 

di lpelrole lh. Dalam pelnelli ltilan ilni l pelnulils melnggunakan dua sumbelr data 

yai ltu: 

1. Data prilme lr adalah sumbelr data pokok yang di lpe lrole lh se lcara langsung 

daril lokasil pe lne lliltilan. Sumbelr data prilmelr yang di lbutuhkan dalam 

pe lnelli ltilan ilni l adalah silswa  si lswi l yang be lrte lmpat tilnggal dan be lrse lkolah 

di l Ke llurahan Longat.  



36 
 

 
 

2. Data se lkundelr atau data pelle lngkap dalam pe lnelli ltilan i lnil yang di lpelrole lh 

daril lurah Ke llurahan Longat, orang tua pe lse lrta dildi lk, tokoh agama yang 

ada dil Ke llurahan Longat Ke lcamatan Panyabungan Barat Kabupate ln 

Mandailli lng Natal. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

 Untuk me lngumpulkan data yang di lbutuhkan dalam pelne llilti lan ilni l 

di lgunakan i lnstrumelnt pelngumpulan data se lbagai l belri lkut: 

1. Obse lrvasi l  

 Obse lrvasi l me lrupakan te lknilk pe lngumpulan data yang me lngharuskan 

pe lnelli ltil turun langsung ke l lapangan untuk melngamati l hal hal yang 

be lrkailtan delngan ruang, te lmpat, kelgi latan, pe llaku, waktu, pelri lstilwa, dan 

pe lrasaan.38 

Pe lne lliltiln i lnil melnggunakan obse lrvasi l se lcara langsung, pe lne llilti l akan 

telrjun langsung ke llapangan untuk melndapatkan ilnformasi l yang me lnjadil 

pe lndukung pe lne llilti lan pelnelli ltil agar data yang di lpe lrolelh le lbilh akurat. 

Obse lrvasi l i lni l akan dillaksanakan pada bulan Agustus 2023. Adapun 

yang akan di lamatil ole lh pelne llilti l adalah pe llaksanaan pelraturan Bupatil 

Mandailli lng Natal Nomor 12 Tahun 2022, dan pellaksanaan shalat subuh 

be lrjamaah yang di llakukan pe lse lrta dildilk di l ke llurahan Longat. 

 

 

                                                             
38 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2016). hlm. 143 
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2. Wawancara  

Me lnurut He lrdi lansyah wawancara adalah se lbuah prosels i lnte lraksil 

komunilkasi l yang di llakukan olelh se lkurang – kurangnya dua orang atas 

dasar ke ltelrse ldi laan dalam suasana alamilah, di lmana pelmbi lcaraan 

melngarah ke lpada tujuan yang te llah dilte ltapkan delngan me lnge lde lpankan 

turst se lbagai l landasan utama dalam prose ls melmahamil.39 

Wawancara melrupakan salah satu me ltodel pe lngumpulan data yang 

di llakukan mellaluil suatu ke lgi latan tatap muka yang di lgunakan se lbagai l 

telkni lk pelngumpulan data apabilla selorang pe lnelli ltil ilngi ln me llakukan studil 

pe lndahuluan untuk melnelmukan pelrmasalahan yang harus di lte lliltil dan 

bi lsa saja dillakukan delngan me lngungkapkan pelrtanyaan – pe lrtanyaan 

ke lpada para relsponde ln de lngan tujuan melndapatkan ilnformasil yang 

aktual. 

Adapun yang akan di lwawancarail olelh pe lne lliltil dalam pelne lliltilan ilnil 

untuk melndapatkan ilnformasi l melnge lnai l ilmplelmelntasi l Pelraturan Bupatil 

Mandailli lng Natal Nomor 12 Tahun 2022 dalam pe lmbilasaan shalat 

subuh be lrjamaah bagil pe lse lrta dildi lk adalah pe lse lrta dildi lk yang me lnjadil 

subje lk pelne llilti lan, orang tua pelse lrta dildi lk, lurah Ke llurahan Longat, dan 

Korwi ll IlIlIl Panyabungan Barat. 

 

 

                                                             
39 Haris dan Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013).hlm. 31 
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3. Dokume lntasil  

Dokume lntasil me lrupakan meltode l pe lngumpulan data delngan 

melnggunakan bahan telrtulils. Dalam mellakukan meltodel dokumelntasil, 

pe lnelli ltil me lnye lli ldilki l be lnda – be lnda te lrtulils se lpe lrtil catatan, transkilp, 

buku, surat kabar, agelnda, dan lailnnya. Daril pe lnge lrti lan telrse lbut dapat 

di lambill kelsi lmpulan bahwa yang di lmaksud de lngan me ltodel dokumelntasil 

adalah pelngumpulan data delngan cara melnguti lp, me lncatat pada 

dokumeln – dokumeln, catatan – catatan maupun tulilsan – tulilsan telrtelntu 

yang dapat melmbe lrilkan i lnformasil atau buktil te lrhadap suatu masalah. 

Dokume lntasil be lrupa belnda-be lnda telrtulils dalam pelne llilti lan ilnil 

di lkumpulkan dan dilsusun dalam lampilran.  

F. Teknik  Analisis Data 

 Anali lsi ls data kualiltatilf adalah prosels me lncaril dan melnyusun data 

se lcara silste lmatils yang di lpe lrole lh daril wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan bahan lailnnya se lhi lngga mudah di lpahamil agar dapat dili lnformasilkan 

ke lpada orang lailn.40 

 Telkni lk pe lngolahan data melrupakan cara – cara melngolah data 

se lhi lngga data telrse lbut melmpunyai l makna untuk melnjawab masalah dan 

be lrmanfaat untuk melnguji l hi lpotelsa atau pe lrtanyaan pe lnelli ltilan.41 

 Langkah – langkah yang di lgunakan dalam analilsi ls data se lcara 

kualiltatilf dalam pelnelli ltilan ilni l yai ltu: 

                                                             
40 “Pengolahan_Dan_Analisis_Data_Penelitian-libre.pdf,” diakses 9 April 2023,  
41 Dr Muhammad Ramdhan M.M S. Pd, Metode Penelitian (Cipta Media Nusantara, t.t.). 
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1. Data relductilon (relduksi l data)  

  yai ltu me lmillilh hal – hal pokok dan me lrangkumnya, me lmfokuskan 

pada hal – hal yang pe lnti lng, me lncaril telma dan pola, selrta melmbuang 

yang di langgap ti ldak pelrlu. Selhi lngga data yang di lre lduksi l akan 

melmbe lrilkan gambaran yang le lbi lh je llas dan me lmpelrmudah pelne lliltil 

dalam mellakukan pelngumpulan data sellanjutnya.  

2. Pe lnyaji lan (Di lsplay) Data  

  Se ltellah data dil relduksi l, langkah sellanjutnya adalah pe lnyaji lan data. 

Pe lnyaji lan data dilarahkan agar hasill re lduksi l se lmakiln mudah di lpahamil. 

Pe lne lliltilan kualiltatilf palilng se lri lng me lnggunakan pelnyaji lan data dalam 

be lntuk urailan naratilf. Pelnyaji lan data be lrtujuan untuk melmudahkan 

pe lnelli ltil dalam melmahamil apa yang te lrjadil, melre lncanakan langkah 

se llanjutnya se lsuai l de lngan yang sudah di lpahamil se lbellumnya. 

3. Ve lri lfilkasi l Data (Conclusilng Drawi lng) 

  Langkah be lri lkutnya dalam prose ls analilsi ls data kualiltatilf adalah 

melnari lk kelsi lmpulan belrdasarkan telmuan dan mellakukan velri lfi lkasil data. 

Ke lsi lmpulan awal yang di ltelmukan masilh be lrsi lfat selmelntara dan akan 

be lrubah billa dilte lmukan buktil – buktil kuat yang me lndukung tahap 

pe lngumpulan data belri lkutnya. Prose ls untuk melndapatkan buktil- bukti l 

i lnillah yang di lse lbut se lbagai l ve lri lfi lkasi l data. Apabi lla kelsi lmpulan yang 

di ltelmukan pada tahap awal di ldukung ole lh buktil – bukti l yang kuat dalam 

artil konsi lsteln de lngan kondi lsi l yang di lte lmukan saat pelnelli ltil kelmbalil 

ke llapangan maka kelsi lmpulan yang di lpe lrolelh melrupakan kelsi lmpulan 
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yang kre ldi lbe ll. Maka daril i ltu kelsi lmpulan dalam pelne llilti lan kualiltatilf 

mungki ln bi lsa me lnjawab rumusan masalah yang sudah di lrumuskan se ljak 

awal, teltapil bi lsa juga ti ldak karelna se lpe lrtil yang sudah di lke lmukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah pada pe lne llilti lan kualiltatilf masi lh 

be lrsi lfat selmelntara dan akan belrkelmbang se lte llah pelnelli ltil be lrada dil 

lapangan.42 

G. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

1. Trilangulasi l 

  Telkni lk kelabsahan data dalam pelne llilti ln ilni l melnggunakan trilangulasi l 

yai ltu telkni lk pelme lrilksaan kelabsahan data yang me lmanfaatkan suatu 

yang lailn di lluar data iltu untuk kelpe lrluan pelnge lce lkan atau selbagai l 

pe lrbandilngan te lrhadap data iltu. 

  Trilangulasi l Sumbe lr me lrupakan pelnguji lan data daril be lrbagai l sumbe lr 

i lnforman yang akan di lambill datanya. Trilangulasi l sumbe lr dapat 

melmpe lrtajam data jilka di llakukan delngan cara melnge lce lk data yang 

di ldapat sellama pelri lse ltan mellaluil be lbe lrapa sumbe lr atau ilnforman.43 

De lngan me lnggunakan telknilk yang sama pelne lliltil dapat mellakukan 

pe lngumpulan data telrhadap belbelrapa sumbe lr (ilnforman). 

  Trilangulasi l telkni lk melrupakan pelnguji lan kelabsahan data yang 

di llakukan delngan cara melncaril ke lbe lnaran data delngan sumbe lr yang 

sama akan teltapil melnggunakan telkni lk yang be lrbe lda. Maksudnya 

                                                             
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Hlm. 246 – 253 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017). 
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Pe lnlelli ltil melnggunakan te lknilk pe lngumpulan data yang be lrbe lda – be lda 

untuk melndapatkan data daril sumbelr yang sama. Dalam hal ilni l pelnelli ltil 

dapat melnyi llangkan telkni lk obse lrvasi l, wawancara dan dokumelntasil 

yang ke lmudilan dilgabungkan me lnjadil satu untuk melndapatkan selbuah 

ke lsi lmpulan.44 

2. Pe lrpanjangan Ke li lkutse lrtaan  

  Ke li lkutse lrtaan pelnelli ltil sangat melne lntukan dalam pelngumpulan data. 

Ke li lkutse lrtaan telrse lbut tildak hanya di llakukan dalam waktu silngkat, 

teltapil melme lrlukan pelrpanjangan keli lkutse lrtaan pada latar pelne llilti lan. 

Pe lrpanjangan ke lilkutse lrtaan belrartil pe lne lli ltil ti lnggal di l lapangan yang 

melnjadil lokasi l pe lne llilti lan sampail ke ljelnuhan pe lngumpulan data telrcapail 

dan pelne llilti l akan melmungki lnkan pe lni lngkatan delrajat kelpelrcayaan data 

yang di lkumpulkan dil lapangan. Hal iltu be lrartil bahwa pelne lliltil harus 

be lrtelmpat tilnggal di l di l ke llurahan longat de lngan targe lt pe lne lliltilan yang 

di llakukan pelne lliltil yai ltu Ilmple lmelntasi l Pe lraturan Bupatil Mandailli lng 

Natal Nomor 12 Tahun 2022 dalam pelmbi lasaan shalat subuh be lrjamaah 

bagi l pe lse lrta dildi lk.  

 

 

 

 

 

                                                             
44 Andarusni Alfansyur dan Mariyani Mariyani, “Seni Mengelola Data: Penerapan 

Triangulasi Teknik, Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan SosiaL,” Historis: Jurnal 

Kajian, Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 5, no. 2 (27 Desember 2020): 146–50,  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Kelurahan Longat 

Ke llurahan Longat me lrupakan salah satu ke llurahan yang be lrada dil 

Ke lcamatan Panyabungan Barat, Kabupate ln Mandaillilng Natal, Provi lnsi l 

Sumatelra Utara, nama Delsa Longat di lambi ll daril nama pohon kayu yang 

dahulu tumbuh dil daelrah telrse lbut yai ltu pohon “longa” yang ke lmudi lan 

melle lkat dan diljadilkan se lbagai l nama daril daelrah te lrse lbut. De lsa Longat 

be lrdilri l se lki ltar tahun 1800 delngan ke lpala de lsa pe lrtama yai ltu H. Usman 

Rangkuti l. De lsa Longat be lre lformasil me lnjadi l ke llurahan pada tahun 2004 

di lkarelnakan adanya pe lme lkaran Ke lcamatan Panyabungan Barat de lngan 

bapak Drs. M. Yakub Rangkuti l se lbagai l lurah pelrtama  

Adapun ke lpada delsa dan lurah yang pe lrnah melnjabat dil Ke llurahan 

Longat adalah adalah se lbagai l be lrilkut:  

1) H. Usman Rangkuti l 

2) Marah Adi ll Lubi ls 

3) Pandapotan Nasutilon 

4) M. Husni l Thamriln Rangkuti l 

5) Suai lb Lubi ls 

6) Drs. M. Yakub Rangkuti l 

7) Abdul Khali ld 

8) Raja Hi ldayat 
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9) Masri ll Si lkumbang 

10) Mukhli ls 

11)  Ahmad Le lnda Haryanto, Sos.45 

Dari l data nama-nama kellapa delsa dan lurah yang pe lrnah 

melnjabat dilke llurahan Longat di latas dapat di lkeltahuil bahwa di lke llurahan 

Longat ada 11 kelpala delsa dan lurah yang pe lrnah melnjabat daril yang 

pe lrtama Bapak H. Usman rangkuti l sampail yang me lnjabat saat ilni l yai ltu 

Bapak Ahmad Le lnda Haryanto, Sos. 

2. Letak Geografis Kelurahan Longat  

Se lcara ge lografi ls Ke llurahan Longat be lrada di l 30% pe lgunungan 

dan 70% daratan delngan luas willayah se lki ltar 3.742,06 Ha. Ke llurahan 

longat be lrbatasan delngan be lbe lrapa willayah se lbagai l be lrilkut:  

a) Se lbe llah tilmur be lrbatasan delngan de lsa Si lrambas 

b) Se lbe llah sellatan belrbatasan delngan de lsa Ae lk Ngali l 

c) Se lbe llah barat belrbatasan delngan TNBG dan delsa Rundi lng 

d) Se lbe llah utara belrbatasan delngan de lsa Hutatonga46 

3. Data Penduduk di Kelurahan Longat 

Pe lnduduk Ke llurahan Longat mayori ltas be lrsuku mandaillilng dan 

melme lluk agama ilslam delngan data se lbagai l belri lkut: 

 

 

                                                             
45 Hambali SP, Sekretaris Lurah Kelurahan Longat, Wawancara di Longat tanggal 24 

Agustus 2023 
46Hambali SP, Sekretaris Lurah Kelurahan Longat, Wawancara di Longat tanggal 24 

Agustus 2023  
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Tabel IV.1 

Data Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Pe lre lmpuan 1034 

2 Laki l – laki l  1011 

 Total 2045 

Sumbe lr Data: Kantor Lurah Ke llurahan Longat 2023 

 Be lrdasarkan tabell dil atas dapat dilke ltahuil bahwa masyarakat yang 

be lrtelmpat tilnggal dil Ke llurahan Longat kelse lluruhannya be lrjumlah 2045 

jilwa de lngan jumlah pelre lmpuan yang le lbi lh banyak dari l lakil-laki l yai ltu 

be lrjumlah 1034 jilwa dan lakil-laki l be lrjumlah 1011 jilwa.47 

4. Sarana dan Prasarana 

Di l Ke llurahan Longat te lrdapat sarana dan prasarana di lantaranya ada 

sarana dan prasarana bagi lan pelndildi lkan yang ada dil Ke llurahan Longat 

yang ke lse lluruhannya be lrjumlah 7 unilt se lbagai l pelnunjang dalam 

pe llaksanaan prosels pelndi ldi lkan dil Ke llurahan Longat yang ri lnci lannya 

dapat dillilhat selbagai l be lrilkut: 

Tabel IV.2 

Data Sarana Dan Prasarana Bagian Pendidikan 

 

No Nama Jumlah 

1 PAUD 1 

2 TK 1 

3 SD 2 

4 SMP 1 

5 TPQ 1 

6 MDA 1 

 Jumlah 7 

Sumbe lr Data: Kantor Lurah Ke llurahan Longat 2023 

                                                             
47 Hambali SP, Sekretaris Lurah Kelurahan Longat, Wawancara di Longat tanggal 24 

Agustus 2023 
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Dari l tabell dilatas dapat dilsi lmpulkan bahwa Ke llurahan Longat 

melmi llilki l sarana dan prasarana di lbagi lan pe lndildi lkan se lbanyak 7 uni lt  

yang me lli lputil Pe lndi ldi lkan Anak Usi la Di lni l yang be lrjumlah 1, Taman 

Kanak-kanak yang be lrjumlah 1, Se lkolah Dasar yang be lrjumlah 2, 

Se lkolah Melne lngah Pe lrtama yang be lrjumlah 1, Taman Pelndi ldilkan 

Qur’an yang be lrjumlah 2, dan MDA yang be lrjumlah 1. 

Se llailn sarana dan prasarana di lbagi lan pe lndildi lkan Ke llurahan 

Longat juga me lmi llilki l sarana dan prasarana dilbagi lan ke lse lhatan yang 

ri lncilannya dapat dillilhat selbagai l be lri lkut: 

Tabel IV.3 

Data Sarana dan Prasarana Bagian Kesehatan 

 

No Nama Jumlah 

1 Dokte lr 1 

2 Bi ldan 4 

3 Puske lsmas 1 

4 Posyandu 1 

5 Kli lni lk 1 

 Jumlah 8 

Sumbe lr Data: Kantor Lurah Ke llurahan Longat 2023 

Be lrdasarkan tabell di l atas dapat dilke ltahui l bahwa Ke llurahan 

Longat melmilli lkil sarana dan prasarana di lbagi lan kelse lhatan yang 

be lrjumlah 8 unilt yang te lrdilri l daril 1 orang doktelr, 4 orang bildan, Il unilt 

puske lsmas, 1 uni lt posyandu, dan 1 uni lt klilni lk. 

Ke llurahan Longat juga me lmillilki l sarana dan prasarana fasi lliltas 

umum yang dapat melnunjang aktilfi ltas-aktilfi ltas masyarakat Ke llurahan 

Longat di lantaranya se lbagai l be lri lkut: 
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Tabel IV.4 

Data Bangunan Fasilitas Umun 

 

No Nama Jumlah 

1 Kantor Camat 1 

2 Kantor Lurah 1 

3 Kantor KUA 1 

4 Kantor FPPL 1 

5 Pos Kamli lng 1 

6 Masji ld 1 

7 Sarana Olahraga 4 

 Jumlah 10 

Sumbe lr Data: Kantor Lurah Ke llurahan Longat 2023 

Dari l tabell dilatas dapat dilkeltahuil ada 10 fasi lliltas umum yang ada 

di l Ke llurahan Longat yang dapat di lpe lrgunakan olelh masyarakat 

Ke llurahan Longat untuk be lrbagail ke lpe lrluan adapun 10 fasilli ltas telrse lbut 

adalah 1 kantor camat, 1 kantor lurah, 1 kantor KUA (Kantor Urusan 

Agama), 1 kantor FPPL (Forum Parkahanggi lan Pe ldulil Longat), 1 pos 

kamlilng, 1 masji ld, 4 sarana olahraga.48 

5. Visi dan Misi Kelurahan Longat 

Vi lsi l dan milsi l di lrancang dan di lbuat selde lmilki lan rupa keltilka suatu 

organi lsasi l he lndak dildilri lkan yang ke lmudi lan akan melnjadil pe ldoman 

dalam melnjalankan organi lsasi l telrse lbut. Be lgi ltu juga de lngan Ke llurahan 

Longat Ke lcamatan Panyabungan Barat yang me lmi llilki l vi lsi l dan mi lsi l 

se lbagai l be lrilkut: 

Vi lsi l 

“Telrwujudnya Ke llurahan yang Le lbi lh Unggul Maju dan Se ljahtelra” 

                                                             
48Hambali SP, Sekretaris Lurah Kelurahan Longat, Wawancara di Longat tanggal 24 

Agustus 2023 



47 
 

 
 

Mi lsi l 

a) Me lni lngkatkan pellayanan sarana dan prasarana ke lpada 

masyarakat 

b) Me lni lngkatkan kualiltas dan pellayanan kelpada masyarakat 

ke llurahan 

c) Me lni lngkatkan kualiltas pe lnye lle lnggaraan pe lmelri lntahan dil 

ke llurahan49 

6. Struktur Organisasi Kelurahan Longat50 

LURAH 

AHMAD LE lNDRA HARIlANTO, S.Sos 

 

SE lKRE lTARIlS LURAH 

HAMBALIl, S.P 

  

STAFF 

 

ATIlAH 

 

 

 

 

 

Sumbe lr Data: Kantor Lurah Ke llurahan Longat 2023 

                                                             
49Hambali SP, Sekretaris Lurah Kelurahan Longat, Wawancara di Longat tanggal 24 

Agustus 2023  
50Hambali SP, Sekretaris Lurah Kelurahan Longat, Wawancara di Longat tanggal 24 

Agustus 2023  

KE lPLI lNG Il 

SAHUDDIlN 

KE lPLIlNG IlIl 

 

DALKIlT BTR 

KE lPLIlNG IlV 

 

NASRUDDIlN 

 

KE lPLIlNG IlIlIl 

 

ABDUL MAJIlD 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Pelaksanaan Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 12 Tahun 

2022 Tentang Shalat Subuh Berjamaah Bagi Peserta Didik di 

Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten 

Mandailing Natal 

Pe lraturan Bupatil Mandailli lng Natal Nomor 12 Tahun 2022 

Telntang Kuri lkulum Be lrbasi ls Pe lndi ldi lkan Agama Pada Satuan 

Pe lndi ldilkan Kabupate ln Mandaillilng Natal  

BAB V 

 

MUATAN TAMBAHAN KURIlKULUM PE lNDIlDIlKAN 

AGAMA DIl SATUAN PE lNDIlDIlKAN 

 

Pasal 19 

Muatan Tambahan Kuri lkulum pelndi ldilkan agama belrupa 

pe lmbilasaan yang me lrupakan pelngalaman dan pelmbudayaan ajaran 

agama selrta pelri llaku akhlak mulila dalam kelhi ldupan selhari l-hari l yang 

di llaksanakan selre lntak olelh se lluruh Satuan Pe lndi ldilkan adalah: 

7. Shalat subuh belrjamaah bagil pe lse lrta dildilk lakil-laki l Se lkolah Dasar 

dan Selkolah Melne lngah Pe lrtama yang di llaksanakan dil 

masjild/mushalla lilngkungan te lmpat tilnggal pelse lrta dildi lk 

8. Pe lse lrta dildi lk wajilb me lmbuat laporan se ltilap pellaksanaan shalat 

be lrjamaah yang di ltanda tanganil olelh i lmam shalat/badan kelnazi lran 

masjild/ orangtua atau walil pelse lrta dildi lk 

9. Pe lse lrta dildilk melnye lrahkan laporan kelpada guru mata pellajaran 

agama dan budil pelke lrtil di l satuan pelndi ldilkan masilng-masi lng 

10. Guru me llaporkan relkapi ltulasil pelse lrta dildi lk yang me lrupakan 

tanggung jawabnya ke lpada ke lpala selkolah/waki ll ke lpala selkolah 

11. Ke lpala se lkolah melmbuat relkapiltulasil laporan ke lpada kelpala dilnas 

pe lndildi lkan mellaluil coordilnator willayah bi ldang pe lndi ldilkan masilng-

masilng 

12. Pe llaksanaan shalat subuh be lrjama’ah dilbi lmbilng ole lh orang tua atau 

walil pe lse lrta dildi lk 

 

Pe lraturan Bupatil Mandaillilng Natal Nomor 12 Tahun 2022 dilsahkan 

dan diltanda tanganil pada tanggal 14 Mare lt 2022  
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Se ltellah dilsahkannya pe lraturan bupatil mandaillilng natal 

nomor 12 tahun 2022 yang ke lmudi lan dil se lbar, selmilnggu se lte llah 

di lkelluarkannya pe lraturan telrse lbut pe llaksanaan shalat subuh 

be lrjamaah dil Ke llurahan Longat juga te llah di l laksanakan. 

Hal i lnil di lbelnarkan olelh Korwi ll IlIlIl Panyabungan Barat 

mellaluil wawancara yang di llakukan olelh pe lnelli ltil: 

“Pe lraturan Bupatil Mandaillilng Natal Nomor 12 Tahun 2022 

di lkelluarkan pada tanggal 14 Mare lt 2022 yang ke lmudi lan dil 

publilkasi lkan dan dil sampailkan kelpada peljabat-pe ljabat dalam bildang 

pe lndildi lkan dil Kabupateln Mandai llilng Natal untuk selge lra dil 

i lndahkan dan dillaksanakan, untuk pellaksanaan pelraturan ilni l dil 

ke lcamatan Panyabungan Barat khususnya Ke llurahan Longat 

pe lraturan Bupatil Mandaillilng Natal nomor 12 tahun 2022 te llah 

di llaksanakan dua mi lnggu se lte llah pelraturan telrse lbut di lkelluarkan 

se ltellah saya me lnge ltahuil adanya pe lraturan yang di lke lluarkan olelh 

Bapak Bupati l i lnil saya ke lmudi lan langsung me lnghubungi l se lluruh 

ke lpala selkolah dil Ke lcamatan Panyabungan Barat untuk 

melngumumkan pelri lhal pelraturan ilni l kelpada selluruh silswa-si lswi l 

di lse lkolahnya dan me lmbelri ltahu kelpada guru-guru yang be lrte lmpat 

tilnggal di l delsa telmpat selkolah telrse lbut untuk ilkut melngawasi l 

ke lgi latan shalat subuh belrjamaah dil delsa atau kellurahan masilng-

masilng. Untuk pe llaksanaan pelraturan Bupatil nomor 12 tahun 2022 

di l Ke llurahan Longat dapat dilkatakan sudah melncapail 80% karna 

se ljak pelrtama pellaksanaan sampail delngan se lkarang bellum pelrnah 

melngalami l kelndala hanya saja pelse lrta shalat belrjamaah selmakiln 

be lrkurang”51 

 

Be lrdasarkan wawancara yang pe lne lliltil lakukan dilatas dapat 

di llilhat bahwa Pellaksanaan atau i lmplelmelntasi l pelraturan Bupatil 

Mandailli lng Natal nomor 12 tahun 2022 di l Ke llurahan Longat 

di llaksanakan se ltilap haril mi lnggu di l masji ld Al-Abroor Ke llurahan 

Longat, de lngan adanya pe lngumuman selti lap malam milnggu untuk 

                                                             
51 Abdul Rahim, Korwil Panyabungan Barat, Wawancara di Longat Pada Tanggal 24 

Agustus 2023. 
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pe lmbelri ltahuan kelpada masyarakat Ke llurahan Longat bahwasanya 

pada haril mi lnggu akan di llaksanakan ke lgi latan shalat subuh 

be lrjamaah delke llurahan telrse lbut. 

Hal i lni l di lbelnarkan olelh bapak Agung Kurni la salah satu 

anggota badan kelnazi lran masjild Al-Abror Ke llurahan Longat 

mellaluil wawancara yang yang di llakukan olelh pe lne lliltil: 

“Shalat subuh belrjamaah selbe lnarnya diladakan selti lap haril, akan 

teltapil untuk pe lraturan bupatil mandaillilng natal melnge lnai l shalat 

be lrjamaah telrse lbut bi lasanya di ladakan seltilap haril mi lnggu. Se lti lap 

haril sabtu malam bilasanya saya di li lngatkan olelh bapak korwill untuk 

melngumumkan pe lrilhal kelgi latan shalat subuh belrjamaah selkalilgus 

melmbe lrilkan amplop untuk dilbe lrilkan ke lpada ustadz yang akan 

be lrcelramah pada haril i ltu.”52 

 

Me lnurut ilbu Saadah salah satu orang tua si lswa, shalat subuh 

be lrjamaah selti lap haril Mi lnggu ruti ln di llakukan dan di llaksanakan dan 

se ljak Pelraturan Bupatil Nomor 12 Tahun 2022 dilke lluarkan bellum 

pe lrnah selkalilpun shalat subuh belrjamaah tildak dillaksanakan. 

Me lnurutnya de lngan adanya Pe lraturan Bupati l Mandailli lng Natal 

Nomor 12 Tahun 2022 sangat bagus untuk me lndorong anak agar 

mellaksanakan kelwajilban shalatnya dan me lmbi lasakan anak untuk 

shalat belrjamaah dilmasjild walaupun awalnya se lke ldar untuk 

melmatuhil aturan namun ila belrharap anaknya me lnjadil telrbi lasa 

se li lrilng be lrjalannya waktu. 
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Wawancara delngan Ilbu Saadah se llaku orang tua pe lse lrta dildi lk: 

“Shalat subuh belrjamaah rutiln di llakukan se lti lap haril milnggu dan 

be llum pelrnah belrhelnti l se ljak awal dillaksanakannya, pe lndapat saya 

melnge lnai l adanya pe lraturan ilni l sangat me lmbantu anak untuk 

mellaksanakan shalat waji lbnya dan melmbi lasakan anak untuk shalat 

be lrjamaah dil masjild walaupun awalnya shalat be lrjamaah dilmasjild 

karna adanya pe lraturan namun saya be lrharap anak saya bi lsa 

telrbi lasa.”53 

 

Dari l hasi ll obse lrvasi l dan wawancara yang di llakukan pelnelli ltil 

di latas dapat dilsi lmpulkan bahwa Pellaksanaan Pelraturan Bupatil 

Mandailli lng Natal Nomor 12 Tahun 2022  di l Ke llurahan Longat 

Ke lcamatan Panyabungan Barat be lrjalan de lngan bai lk dan seljauh ilni l 

pe llaksanaannya be llum pelrnah ada kelndala yang dapat melnye lbabkan 

be lrhelnti lnya pe llaksanaan pelraturan Bupatil Mandailli lng Natal 

telrse lbut. 

2. Pelaksanaan Shalat Subuh Berjamaah Bagi Peserta Didik Di 

Kelurahan Longat, Kecamatan Panyabungan Barat, Kabupaten 

Mandailing Natal 

Pe llaksanaan shalat subuh belrjamaah selbe lnarnya di ladakan seltilap 

haril di l Ke llurahan Longat akan te ltapil bi lasanya se lbagi lan be lsar hanya di l 

i lkutil olelh kalangan orang tua saja me lski lpun se lbagi lan ada anak selkolah 

yang me lngi lkuti lnya juga, se lbagi lan si lswa belralasan tildak melngi lkuti l 

shalat subuh belrjamaah selti lap haril karna sulilt untuk bangun pagil 

se lbagi lan lagi l belralasan melrasa capelk karna harus bangun celpat 
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ke lmudilan lanjut untuk pelrsi lapan belrangkat kelse lkolah. Olelh karelna iltu 

shalat subuh belrjamaah bagil pe lse lrta dildi lk dalam Pellaksanaan Pelraturan 

Bupati l Mandailli lng Natal Nomor 12 Tahun 2022 di llaksanakan seltilap 

haril mi lnggu. 

       Wawancara delngan bapak korwi ll Panyabungan Barat: 

“Se lbelnarnya shalat subuh bagi l pelse lrta di ldilk di ladakan seltilap haril 

tapil untuk se lme lntara ilni l di llaksanakan pada hari l mi lnggu dulu, 

apabilla nantil ada kelse lmpatan dan pelrke lmbangan kalau bilsa maka 

akan kilta laksanakan  untuk selti lap haril.”54 

 

Se ltilap haril Mi lnggu pada jam 04.30 dil masjild sudah mulail 

telrde lngar suara tarahilm kelmudilan adzan pun belrkumandang pada 

jam 05.00. Seltellah adzan belrkumandang pe lse lrta dildilk dan juga 

masyarakat yang me lngi lkuti l shalat subuh be lrjamaah akan 

melmbe lntuk shaff shalat dan seltellah ilqamah shalat subuh pun 

be lrlangsung de lngan me lngi lkuti l i lmam. Selte llah selle lsail shalat subuh 

dan belrdo’a jamaah tildak langsung pulang akan te ltapil jamaah 

melnde lngarkan celramah olelh ustadz se lte llah selbellumnya 

mellantunkan solawat telrlelbi lh dahulu. Se lkiltar jam 06.00 seltellah 

celramah sellelsai l jamaah pun akan pulang dan me lni lnggalkan masjild. 

Pe llaksanaan shalat subuh be lrjamaah dil Ke llurahan Longat 

di llakukan dil masjild Al-Abror Ke llurahan Longat yang be lrada 

di lse lbellah barat Ke llurahan Longat, masjild i lnil be lrdi lril de lngan dua 

lantail dan melmi llilki l fasilli ltas ailr be lrsi lh langsung dari l sungai l ae lk sarilr. 
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Dalam pellaksanaan shalat subuh i lni l melmang banyak di li lkutil 

olelh pe lse lrta dildi lk, akan teltapil tildak se ldi lki lt juga pelsrta di ldilk yang 

mellanggar pe lraturan ilni l de lngan ti ldak melngi lkuti l pe llaksanaan shalat 

subuh be lrjamaah dil masjild se ltilap haril milnggunya. 

Untuk melngatasi l pelse lrta dildi lk yang ti ldak melngi lkuti l shalat 

subuh be lrjamaah Pelmelri lntah Kabupateln Mandai llilng Natal 

melnce ltak dan melnge lluarkan buku Ke lgi latan Shalat Subuh 

Be lrjamaah yang ke lmudi lan di lbagi lkan ke l se lluruh se lkolah SD dan 

SMP yang ada di l se lluruh wi llayah Kabupateln Mandai llilng Natal dan 

di lbagi lkan kelpada pe lse lrta dildilk, se lte llah dilbe lrilkannya buku panduan 

ke lgi latan shalat belrjamaah pelse lrta dildi lk dilharapkan belrtanggung 

jawab untuk melngi lsi l buku ke lgi latan shalat belrjamaah telrse lbut 

de lngan jujur. 

 Buku ke lgi latan shalat belrjamaah telrse lbut be lri lsi l me lnge lnail 

syarat sah shalat, pe lnge lti lan shalat belrjamaah, fadhillah shalat subuh 

be lrjamaah, kelmudi lan belri lsi l tabell be lrupa kelgi latan shalat subuh 

be lrjamaah selpelrti l belri lkut : 

Tabel IV.5 

Buku Kegiatan Shalat Subuh Berjamaah 

Hari l Tanggal Waktu Telmpat Ilmam Pe lncelramah 

Mi lnggu      

Se lni ln      

Se llasa      

Rabu      

Kami ls      

Jumat      

Sabtu      

Sumbe lr Buku Kelgi latan Shalat Subuh Belrjamaah Pe lse lrta Di ldilk 

 



54 
 

 
 

Tata cara melngi lsi l tabe ll buku ke lgi latan shalat subuh 

be lrjamaah adalah delngan me lngi lsi l tanggal, waktu, telmpat, nama 

i lmam, dan nama pelncelramah pada kotak atau tabe ll yang di lse ldi lakan 

se lsuai l de lngan hari l di llakukannya shalat be lrjamaah telrse lbut. Se llailn 

i ltu buku kelgi latan shalat belrjamaah ilni l juga me lmilli lkil le lmbar yang 

harus di li lsi l pe lselrta di ldilk de lngan ri lngakasan ce lramah yang 

di lsampailkan olelh ustadz yang me llakukan celramah pada seltilap 

milnggunya dan buku i lni l juga dapat di lgunakan olelh pe lndampilng 

pe lse lrta dildilk yai ltu guru untuk me lngi lsi l catatan-catatan melnge lnail 

pe lse lrta dildi lk ataupun bilsa juga di li lsi l de lngan motilvasi l-moti lvasi l yang 

dapat melmbuat pelse lrta dildi lk lelbi lh be lrse lmangat dalam 

mellaksanakan kelgi latan shalat subuh belrjamaah. 

De lngan adanya buku ke lgi latan shalat belrjamaah yang te llah 

di lbagi lkan pada selti lap pelse lrta di ldilk yang be lrse lkolah dan belrtelmpat 

tilnggal di l Ke llurahan Longat te lrlilhat pelse lrta dildi lk le lbilh be lrse lmangat 

untuk melngi lkuti l dan me llaksanakan ke lgi latan shalat subuh 

be lrjamaah. 

3. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Shalat Subuh Berjamaah 

Bagi Peserta Didik di Kelurahan Longat 

Dalam melnjalankan suatu hal te lntu me lmillilki l faktor pe lndukung 

dan juga ke lndala-ke lndala atau hambatan dalam pe llaksanaanya adapun 

hambatan-hambatan dalam pellaksanaan shalat subuh be lrjamaah bagil 

pe lse lrta dildilk di l Ke llurahan Longat adalah se lbagai l be lrilkut: 
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a. Ni lat daril dalam dilri l pelse lrta dildi lk 

Salah satu pelnghambat dalam pe lmbilasaan shalat subuh pada 

pe lse lrta dildilk adalah nilat yang ada dalam di lril pe lse lrta dildi lk telrse lbut. 

Se lbagai lmana yang di lke lmukakan olelh Bapak Agung se llaku 

badan kelnazi lran dil masjild Al-Abror Ke llurahan Longat: 

“Se lbelnarnya salah satu pelnghambat pellaksanaan shalat bagil 

pe lse lrta dildilk adalah nilat dalam dilrilnya bagai lmana pun orang tua 

atau guru-guru di lse lkolah melnyuruhnya untuk mellaksanakan shalat 

kalau bukan ada nilat daril dalam dilri l se lse lorang ti ldak akan mau 

mellakukannya, akan te ltapil bagai lmana pun se lse lorang di llarang kalau 

i ltu sudah telrnilat dalam hatilnya pastil di la akan teltap 

mellakukannya.”55 

 

Dari l wawancara dilatas dapat dilkatakan bahwa ni lat daril se lorang 

pe lse lrta dildi lk cukup belrpe lngaruh dalam pe llaksanaan shalat selorang 

anak karna selgala se lsuatu yang di llakukan se lse lorang apabi lla 

di ldahuluil delngan ni lat yang be lnar maka dila akan mellaksanakan 

pe lkelrjaan yang te llah dila nilatil delngan sungguh-sungguh dan 

se lbalilknya apabi lla se lse lorang di lsuruh mellakukan se lsuatu tapil 

di lhatilnya ti ldak ada nilat untuk mellakukannya maka dila akan melrasa 

malas untuk mellakukannya bahkan bukan tildak mungki ln di la tildak 

akan mau mellakukannya sama se lkalil. Ole lh karelna iltu untuk 

melnumbuhkan nilat dalam dilri l se ltilap pelse lrta dildi lk maka dilpe lrlukan 

motilvasi l-moti lvasi l yang dapat me lnumbuhkan ni lat dalam seltilap 

pe lse lrta dildilk. 
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Se lbagai lmana dilsampailkan juga olelh Bapak Abdul Rahi lm sellaku 

Korwi ll Panyabungan Barat: 

“Untuk melnumbuhkan nilat pelse lrta dildilk dalam mellaksanakan 

ke lwajilban shalatmya maka selti lap sellelsai l shalat subuh belrjamaah 

pe lse lrta dildi lk tildak dilpe lrke lnankan untuk langsung pulang akan te ltapil 

melnde lngarkan se ldi lki lt arahan daril saya ke lmudi lan lanjut 

melnde lngarkan celramah daril pak ustadz. Akan te ltapil melnurut saya 

melnde lngarkan ce lramah saja tildak cukup, untuk melmotilvasi l pe lse lrta 

di ldilk ke lluarga telrutama ayah dan i lbunya haruslah ilkut melnasilhatil 

dan melnjadil contoh bagi l anaknya dalam mellaksanakan kelbailkan 

telrutama dalam hal shalat.”56 

 

Dari l wawancara dilatas dapat dilkeltahuil bahwa untuk 

melnumbuhkan ni lat dan kelsadaran dalam di lri l pe lse lrta dildi lk pe lran 

ke lluarga telrutama ayah dan ilbu sangatlah pe lntilng untuk me lnaselhatil 

anaknya dan me lnyuruhnya me llakukan shalat yang me lnjadil 

ke lwajilbannya, ti ldak hanya i ltu  untuk me lni lngkatkan ni lat dalam hatil 

pe lse lrta dildi lk se ltilap se llelsai l shalat subuh pe lse lrta dildi lk di larahkan 

untuk melnde lngarkan ce lramah daril ustadz yang akan me lnambah 

wawasan pe lse lrta dildi lk melnge lnai l ke li lslaman. 

Dari l obse lrvasi l yang di llakukan pelne llilti l te lrlilhat belbe lrapa anak 

datang me llaksanakan shalat subuh be lrjamaah delngan orang tuanya 

dan se lbagi lan pe lse lrta dildilk lai lnnya datang ke lme lsji ld mellakukan 

shalat subuh belrjamaah delngan te lman telmannya tanpa adanya 

dampilngan dari l orang tua . 
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Untuk me lnge ltahuil bagai lmana nilat pe lse lrta dildilk dapat 

melmpe lngaruhi l pe llaksanaan shalatnya pe lne lliltil juga me lwawancarail 

orang tua daril dua pelse lrta dildi lk yang be lrbe lda: 

Wawancara delngan Ilbu Junai ldah: 

“Untuk melngarahkan anak dalam me llaksanakan shalat subuh 

be lrjamaah caranya bi lsa delngan me lnyuruh anak  untuk tildur celpat 

supaya anak mau saat dilbangunkan untuk shalat belrjamaah dan tildak 

be lralasan keltilka di lbangunkan, kelmudi lan se lbagai l orang tua sudah 

se lharusnya ki lta juga ilkut mellaksanakan shalat belrjamaah agar anak 

melrasa tildak selndi lri lan dan melngi lkut ke lti lka sudah mellilhat orang 

tuanya pe lrgi l shalat belrjamaah kel masjild.”57 

  

Dari l wawancara dil atas dapat dilkeltahuil bahwa orang tua sangat 

be lrpelran pe lntilng dalam melngarahkan anak untuk me llaksanakan 

ke lwajilbannya se lpelrti l shalat subuh belrjamaah kel masjild, orang tua 

melrupakan tauladan pelrtama bagi l anaknya maka daril i ltu apabilla 

orang tua i lkut se lrta me llaksanakan shalat be lrjamaah kel masjild dan 

melngarahkan anaknya maka anaknya akan me lngi lkuti l orang tuanya 

se lhi lngga nantilnya anak akan melnjadil te lrbi lasa mellaksanakan shalat 

be lrjamaah dil masjild.  

Wawancara delngan i lbu Saadah: 

 

“Apabi lla waktu subuh mulail datang saya akan me lmbangunkan 

anak saya dan melnyuruhnya untuk be lrsi lap-si lap ke l masjild bi lasanya 

di la belrangkat belrsama telmannya ke lmasjild dilkare lnakan saya tildak 

bi lsa melngi lkuti l shalat belrjamaah dil masjild karna anak saya ada yang 

masilh ke lcill tildak bi lsa dilti lnggalkan untuk ke l masjild.”58 
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Dari l wawancara belrsama ilbu hi lkmah dapat dilke ltahuil bahwa 

se lorang anak yang sudah me lmi llilki l nilat dalam hatil untuk mellakukan 

shalat belrjamaah akan teltap melngi lkuti l shalat belrjamaah dilmasjild 

melski lpun ti ldak belrsama orang tuanya. 

Dari l keldua wawancara yang di llakukan pe lnelli ltil belrsama dua 

orang tau pelse lrta dildi lk dilatas dapat dilsi lmpulkan bahwa nilat selorang 

anak melmang sangat  me lnunjang dalam pe llaksanaan shalat subuh 

be lrjamaah dil Ke llurahan Longat, ti ldak hanya i ltu pe lran daril orang tua 

juga sangat dilpe lrlukan untuk melmotilvasi l anak selpe lrtil yang 

di llakukan olelh i lbu hi lkmah yang me lndampilngi l anak me llakukan 

shalat subuh be lrjamaah dil masjild yang ke lmudilan melmbuat anak 

melnjadil te lrmotilvasi l dan i lkut me llaksanakan shalat subuh be lrjamaah 

di lmasjild. Akan te ltapil nilat daril selorang anak juga sangat me lne lntukan 

se lpe lrtil yang di llakukan i lbu saadah me lski lpun ti ldak bi lsa melndampilngi l 

anak untuk mellaksanakan shalat subuh be lrjamaah dil masjild i lbu 

saadah teltap melmbangunkan dan me lnyuruh anaknya untuk 

mellaksanakan shalat subuh belrjamaah di lmasjild melski lpun hanya 

be lrangkat belrsama telman-te lmannya karna melmang sudah ada ni lat 

yang te lrtanam dil hatil, selorang pe lse lrta dildi lk akan teltap 

mellaksanakan shalat subuh belrjamaah dil masjild. 
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b. Ke lsadaran Di lri l Pe lse lrta Dildi lk 

Se llailn ni lat yang ada pada pelse lrta di ldilk faktor yang dapat 

melnghambat pellaksanaan shalat subuh be lrjamaah dilmasjild adalah 

ke lsadaran selorang pe lse lrta di ldi lk. Se lorang pe lse lrta dildi lk yang ti ldak 

melmi llilki l kelsadaran akan kelwaji lbannya dalam mellaksanakan 

pe lraturan untuk mellaksanakan shalat subuh be lrjamaah dil masjild 

bi lasanya ti ldak pe ldulil de lngan adanya pe lraturan telrselbut dan le lbilh 

melmi llilh tildak melngi lkuti l shalat belrjamaah di l masjild karelna malas. 

Dari l obse lrvasi l yang di llakukan pelnelli ltil banyak pe lse lrta dildi lk 

SMP yang masi lh be lrada dilluar rumah padahal sudh le lwat jam 

se lpuluh malam dan selbagi lan daril melre lka bahkan melmillilh untuk 

be lgadang dan be lrmailn game l. 

Wawancara delngan ji ldan silswa ke llas VIl SDN 137 Longat   

“Awalnya saya ti ldak me lnge ltahui l adanya pe lrturan melnge lnai l 

pe llaksanaan shalat subuh be lrjamah karna saya ti ldak belrhadi lr 

di lse lkolah keltilka pe lngumuman melnge lnail shalat belrjamaah iltu 

sampail saya me lndelngar pe lngumuman dil masjild melnge lnai l shalat 

be lrjamaah dil masjild, akan teltapil saya ti ldak bi lsa melngi lkuti l shalat 

subuh be lrjamaah dilmasjild karna saya ti ldak bi lsa bangun ce lpat untuk 

melngi lkuti l shalat subuh belrjamaah, saya me lrasa malas untuk bangun 

tildur dan pelrgi l ke l masjild untuk mellaksanakan shalat subuh 

be lrjamaah.”59 

 

Dari l wawancara dilatas dapat dilke ltahuil bahwa pelse lrta dildi lk 

telrse lbut kurang melnge ltahuil telntang adanya pelraturan Bupatil 

melnge lnai l shalat subuh belrjamaah dan jarang me lngi lkuti l ke lgi latan 

shalat subuh belrjamaah dilmasjild kare lna malas untuk bangun dan 
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bangki lt dari l telmpat tildur karna se lbe llumnya te llah be lgadang untuk 

be lrmailn game l. 

Pe lne lliltil juga me llakukan wawancara delngan selorang pe lse lrta 

di ldilk pe lre lmpuan yang datang me llaksanakan shalat subuh be lrjamaah 

di lmasjild. 

Wawancara delngan Nurul si lswa ke llas VIl SDN 144 Longat 

“Saya melnge ltahui l adanya pe lraturan Bupatil karelna adanya 

pe lmbelri ltahuan daril guru di lse lkolah, saya melngi lkuti l ke lgi latan shalat 

subuh be lrjamaah dilmasjild yang di ladakan se ltilap haril Milnggu dan 

melngi lsi l buku ke lgi latan shalat subuh belrjamaah yang di lbagi lkan ole lh 

guru, se lti lap haril Mi lnggu saya pe lrgi l ke lmasji ld belrsama ilbu saya dan 

i lbu saya juga i lkut me llaksanakan kelgi latan shalat subuh belrjamaah.60 

 

Dari l ke ldua wawancara dilatas  dapat dillilhat faktor yang dapat 

melnghambat pelse lrta dildi lk dalam me llakukan shalat subuh 

be lrjamaah adalah kelsadaran pelse lrta di ldilk i ltu se lndi lril, maka dari l i ltu 

untuk melnumbuhkan ke lsadaran pelse lrta di ldi lk dalam mellakukan 

ke lwajilbannya pe lran orang tua sangat di lbutuhkan untuk se llalu 

melngi lngatkan anak dan melmbilna anak agar kelsadaran tumbuh 

dalam dilri l anak dan mau melnge lrjakan ke lwajilbannya, se llailn iltu 

lilngkungan pe lse lrta dildi lk juga melmi llilki l pelran dalam kelsadaran 

pe lse lrta dildi lk olelh karelna iltu orang tua pe lrlu melmantau pelrgaulan 

anak dan guru di lse lkolah juga dilharapkan dapat melnjadil moti lvasi l 

pe lse lrta dildilk dalam mellaksanakan shalat subuh be lrjamaah dil masjild. 
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4. Analisis Hasil Penelitian 

Anali lsi ls dari l hasill pelne lliltilan yang di llakukan olelh pelne lliltil 

be lrdasarkan hasill obse lrvasi l, wawancara yang di llakukan olelh pe lnelli ltil dil 

Ke llurahan Longat, Ke lcamatan Panyabungan Barat, Kabupateln Mandailli lng 

Natal. Dapat dilke ltahuil bahwa pe llaksanaan Pe lraturan Bupatil Mandai llilng 

Natal Nomor 12 Tahun 2022 Dalam Pe lmbi lasaan Shalat Subuh Be lrjamaah 

Bagi l Pe lse lrta Dildilk Di l Ke llurahan Longat, Ke lcamatan Panyabungan Barat, 

Kabupate ln Mandailli lng Natal sudan dillaksanakan dan seldang be lrjalan. Hal 

i lnil di ldasarkan pada wawancara yang di llakukan pelnelli ltil de lngan Abdul 

Rahilm se llaku koordilnator willayah panyabungan barat yang me lngatakan 

bahwa Pe lraturan Bupatil Mandailli lng Natal Nomor 12 Tahun 2022 sudah 

di llaksanakan dil Ke llurahan Longat se lmilnggu se lte llah pelraturan telrse lbut 

di lkelluarkan dan pellaksanaan pelraturan telrse lbut masilh be lrjalan sampail pada 

saat pelnelli ltilan ilni l belrlangsung. Se ljalan de lngan pe llaksanaan Pelraturan 

Bupati l Mandailli lng Natal Nomor 12 Tahun 2023, pe llaksanaan shalat subuh 

be lrjamaah dil Ke llurahan Longat juga di llaksanaan olelh pe lse lrta dildi lk yang 

be lrse lkolah dan juga belrte lmpat tilnggal di l Ke llurahan Longat. 

Adapun hambatan dalam pellaksanaan shalat subuh be lrjamaah dil 

Ke llurahan Longat adalah ni lat yang ada dalam di lril pe lse lrta di ldi lk dan juga 

ke lsadaran dilril pe lse lrta di ldilk yang kurang untuk melngatasi l hal i lnil maka pe lrlu 

adanya motilvasi l yang dapat melmbangun ni lat dalam dilri l pelse lrta dildi lk dan 

melni lngkatkan ke lsadaran pelse lrta dildi lk maka dilpe lrlukan pelran orang tua 

dalam melmotilvasi l pe lse lrta dildi lk agar mau mellaksanakan pelraturan-
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pe lraturan yang ada. Se llailn i ltu adanya buku ke lgi latan shalat subuh be lrjamaah 

melmbuat pelse lrta dildi lk lelbi lh gi lat dalam mellaksanakan shalat subuh 

be lrjamaah dan pelse lrta dildilk me lrasa lelbi lh melmi llilki l tanggung jawab dalam 

mellaksanakan shalat subuh be lrjamaah delngan adanya buku kelgi latan shalat 

subuh be lrjamaah telrse lbut    

5. Keterbatasan Penelitian 

Be lrdasarkan pada pelngalaman langsung pe lne lliltil dalam prosels 

pe lnelli ltilan i lnil, ada be lbe lrapa keltelrbatasan yang di lalamil dan dapat melnjadil 

faktor yang dapat lelbi lh di lpelrhatilkan untuk pelne llilti l-pe lne llilti l yang akan 

datang dalam lelbilh me lnye lmpurnakan pe lne lliltilannya karna pe lne llilti lan ilnil 

se lndi lril telntu melmilli lkil ke lkurangan yang pe lrlu telrus di lpe lrbailki l dalam 

pe lnelli ltilan-pe lne lliltilan ke ldelpannya. Be lbe lrapa kelte lrbatasan dalam pe lne lliltilan 

i lnil antara lailn:  

1. Pe lne lliltilan i lnil hanya be lrfokus pada satu lokasi l saja selhi lngga masji ld yang 

di ltellilti l pe lnelli ltil juga hanya satu te lntunya untuk me llilhat se ljauh mana 

pe lraturan Bupatil nomor 12 i lnil be lrjalan akan lelbi lh bailk ji lka dillakukan 

pe lnelli ltilan pada seltilap daelrah. 

2. Obje lk pelne llilti lan hanya di lfokuskan pada pellaksanaan shalat subuh 

be lrjamaah saja yang mana i lni l hanya satu pasal yang te lrdapat dalam 

pe lraturan Bupatil nomor 12 tahun 2022 melnge lnai l kurilkulum pelndildi lkan 

be lrbasils agama. 

3. Dalam prosels pe lngambi llan data ilnformasi l yang di lbe lri lkan relsponde ln 

mellaluil wawancara telrkadang tildak melnunjukkan pelndapat relsponde ln 
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yang se lbe lnarnya, hal i lni l telrjadil karelna kadang pe lrbe ldaan pelmilki lran, 

anggapan dan pelmahaman yang be lrbe lda tilap relsponde ln, juga faktor lailn 

se lpe lrtil ke ljujuran relsponde ln dalam mellakukan wawancara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasi ll pelne llilti lan dan pelmbahasan maka dapat 

di lsi lmpulkan bahwa : 

1. Pe llaksanaan  Pelraturan  Bupatil  Mandaillilng Natal Nomor 12 Tahun 

2022 Telntang Shalat Subuh Be lrjamaah dil Ke llurahan Longat 

di llaksanakan dua dua milnggu se lte llah pelraturan Bupati l telrse lbut te llah dil 

sahkan dan dilke lluarkan yang pe llaksanaannya di ladakan seltilap haril 

milnggu di l Masji ld Al-Abror Ke llurahan Longat de lngan di li lkutil ole lh 

pe lse lrta dildi lk yang be lrse lkolah dan belrte lmpat tilnggal di l Ke llurahan 

Longat. 

2. Dalam pellaksanaan shalat subuh be lrjamaah, keltilka adzan 

be lrkumandang pelse lrta dildi lk langsung me lnuju masjild untuk 

mellaksanakan kelgi latan shalat subuh be lrjamaah dan melngi lkuti l ke lgi latan-

ke lgi latan yang di llakukan selte llah shalat subuh belrjamaah selpelrtil 

be lrsolawat belrsama dan kelmudilan melnde lngarkan ce lramah daril ustadz. 

Untuk melmotilvasi l pe lse lrta dildilk dalam pe llaksanaan kelgi latan shalat 

subuh be lrjamaah pelran orang tua sangat di lpelrlukan, olelh kare lna iltu 

orang tua di lharapkan i lkut juga dalam me llaksanakan kelgi latan shalat 

subuh be lrjamaah. Se llailn i ltu pelme lrilntah kabupateln Mandaillilng Natal 

juga me lnge lluarkan buku yang be lrjudul Buku Ke lgi latan Shalat Subuh 

Be lrjamaah untuk pelse lrta dildi lk agar pe lse lrta dildi lk i lkut mellaksanakan 
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ke lgi latan shalat subuh be lrjamaah dil masjild dan dapat melngi lsi l buku 

ke lgi latan shalat subuh belrjamaah telrse lbut se lsuail de lngan arahan yang ada 

dalam buku. 

3. Adapun faktor pelnghambat pelse lrta dildilk dalam pellaksanaan kelgi latan 

shalat subuh belrjamaah dil Ke llurahan Longat adalah nilat yang ada dalam 

hatil pelse lrta dildi lk dan kelsadaran pelse lrta dildi lk telrse lbut karna tanpa 

adanya ni lat dan juga ke lsadaran dari l pe lse lrta di ldilk maka rasa malas akan 

tumbuh dil dalam hatil pe lse lrta dildi lk yang melmbuat pelse lrta dildi lk tildak 

mau melngi lkuti l dan mellaksanakan kelgi latan shalat subuh belrjamaah. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Be lrdasarkan telmuan dan hasill pelne lliltilan kualiltatilf delngan me ltodel 

de lskri lptilf pada pelnelli ltilan ilni l dapat dilke lmukakan ilmplilkasil hasi ll pelne lliltilan 

se lbagai l be lrilkut: 

1. Adanya pe lraturan Bupatil Mandai llilng Natal nomor 12 tahun 2022 

telntang shalat subuh be lrjamaah melmbuat pe lse lrta dildi lk yang awalnya 

tildak pe lrnah melngi lkuti l shalat subuh belrjamaah dil masjild me lnjadil ilkut 

shalat subuh belrjamaah dil masjild dan pelse lrta dildi lk yang i lkut 

mellaksanakan shalat subuh be lrjamaah di l masjild tildak melndapatkan 

sanksi l daril guru pe lndi ldi lkan agama ilslam. 

2. Pe lse lrta dildi lk yang me llaksanakan shalat subuh be lrjamaah dilmasjild dapat 

melngi lsi l buku Ke lgi latan Shalat Subuh Be lrjamaah yang di l bagi lkan ke lpada 

se ltilap pelse lrta dildi lk dan melngi lsi l juga me lnandatanganil buku telrse lbut 

se lsuai l arahan yang ada dalam buku. 
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3. Ni lat dan kelsadaran pelse lrta dildi lk untuk melngi lkuti l ke lgi latan shalat subuh 

be lrjamaah dil masjild sangat di lpe lrlukan supaya pe lse lrta di ldi lk dapat 

mellaksanakan pelraturan Bupatil Mandai llilng Natal nomor 12 tahun 2022 

de lngan i lkhlas dan tanpa adanya paksaaan se lpe lrtil me lngi lkuti l kelgi latan 

shalat subuh belrjamaah hanya karna takut de lngan hukuman yang akan 

di l belri lkan olelh guru. 

C. Saran  

Adapun saran yang dapat di lbe lrilkan  se ltellah mellakukan pelne llilti lan 

i lnil yai ltu :  

1. Untuk pe lse lrta dildi lk lelbi lh melmatuhil dan mellaksanakan kelbi ljakan atau 

pe lraturan yang di lke lluarkan olelh Bupati l. Adapun cara untuk me lmbuat 

di lril ki lta agar melmatuhil pelraturan iltu salah satunya di ldorong ole lh faktor 

i lntelrnal, yai ltu faktor di lril ki lta se lndi lri l de lngan me lnumbuhkan dan 

melni lngkatkan nilat dan kelsadaran dalam dilri l. Selpe lrtil kilta keltahuil 

bahwasanya kilta selbagai l umat ilslam harus melmatuhil pelraturan yang 

di lkelluarkan olelh pelme lrilntah sellagi l pelraturan telrse lbut tildak 

be lrtelntangan delngan syari lat i lslam. 

2. Ke lpada orang tua se lbagai l madrasah pelrtama bagi l pe lselrta di ldilk dapat 

melmotilvasi l pe lse lrta di ldi lk untuk ilkut mellakukan kelgi latan shalat subuh 

be lrjamaah, salah satu caranya adalah de lngan i lkut mellaksanakan 

ke lgi latan shalat subuh be lrjamaah juga se lhi lngga anak me lrasa 

di lpelrhatilkan dan telrmotilvasi l untuk mellaksanakan shalat subuh 

be lrjamaah. Ada bailknya pula tokoh agama yang ada di l Ke llurahan 
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Longat melngi lkuti l ke lgi latan shalat subuh be lrjamaah dil masjild supaya 

melnjadil contoh bagi l masyarakat lailnnya se lhi lngga shalat subuh 

be lrjamaah dilharapkan dapat melnjadil ke lbilasaan bagil masyarakat 

Ke llurahan Longat. 

3. Ada bai lknya se ltilap se lkolah yang ada di l Ke llurahan Longat pe lrlu 

melngadakan e lvaluasi l se lti lap milnggu atau be lbelrapa milnggu se lkali l untuk 

melli lhat seljauh mana pellaksanaan pelraturan yang te llah dilteltapkan 

be lrjalan selsuai l delngan Pe lraturan Bupatil Mandailli lng Natal Nomor 12 

Tahun 2022 dalam Pelmbi lasaan Shalat Subuh Be lrjamaah dil Ke llurahan 

Longat. Se llailn e lvaluasil pi lhak se lkolah juga dapat me lmbuat sanksil 

khusus bagi l yang me llanggar pe lraturan ilni l untuk melmilni lmalilsi lr pelse lrta 

di ldilk yang ti ldak me llaksanakan pelraturan i lnil dan de lngan adanya sanksi l 

pe lse lrta dildi lk lelbi lh telrmotilvasi l untuk mellaksanakan shalat subuh 

be lrjamaah.  
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Lampiran I 

Pedoman Observasi 

 Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang berjudul “Implementasi Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 12 Tahun 

2022 Dalam Pembiasaan Shalat Subuh Berjamaah Bagi Peserta Didik Di Kelurahan 

Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal.” Maka 

peneliti Menyusun pedoman observasi sebagai berikut: 

1. Mengamati lokasi penelitian termasuk tempat penelitian, letak geografis dan 

keadaan lingkungan. 

2. Mengamati lokasi dan keadaan masjid yang menjadi tempat pelaksaan shalat 

subuh berjamaah. 

3. Mengamati bagaimana Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 12 Tahun 2022. 

4. Mengamati bagaimana pelaksanaan shalat subuh berjamaah peserta didik di 

kelurahan Longat. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran II 

Pedoman Wawancara 

Pedoman ini digunakan untuk mendapatkan keterangan dari 

informan penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk Menyusun skripsi yang 

berjudul: “Implementasi Peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 12 

Tahun 2022 Dalam Pembiasaan Shalat Subuh Berjamaah Bagi Peserta 

Didik Di Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten 

Mandailing Natal.” 

A. Pedoman wawancara dengan Lurah 

1. Bagaimana letak geografis Kelurahan Longat Kecamatan 

Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Berapa jumlah penduduk di Kelurahan Longat Kecamatan 

Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Bagaimana kondisi Masyarakat di Kelurahan Longat Kecamatan 

Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal? 

B. Wawancara dengan Koordinator Wilayah Panyabungan Barat 

1. Kapan pelaksanaan peraturan bupati Mandailing Natal nomor 12 

tahun 2022 di mulai? 

2. Bagaimana pelaksanaan shalat subuh berjamaah dikelurahan 

Longat? 

3. Bagaimana cara bapak dalam memotivasi peserta didik yang ada di 

Kelurahan Longat untuk mengikuti dan melaksanakan shalat subuh 

berjamaah? 



 
 

 
 

C. Wawancara dengan Badan Kenaziran Masjid 

1. Bagaimana pelaksanaan peraturan Bupati Mandailing Natal Nomor 

12 Tahun 2022 dalam pembiasaan shalat subuh berjamaah? 

2. Bagaimana pelaksanaan shalat subuh berjamaah dikelurahan 

Longat? 

3. Apa kendala dalam pelaksanaan kegiatan shalat subuh berjamaah di 

kelurahan Longat? 

D. Wawancara dengan Orang Tua Peserta Didik 

1. Apakah ibu mengetahui adanya Peraturan Bupati Mandailing Natal 

Nomor 12 Tahun 2022? 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai Peraturan Bupati Mandailing 

Natal Nomor 12 Tahun 2022? 

3. Bagaimana cara ibu memotivasi anak agar terbiasa melaksanakan 

shalat subuh berjamaah? 

E. Wawancara dengan Peserta Didik 

1. Apakah saudara mengetahui adanya Peraturan Bupati Mandailing 

Natal Nomor 12 Tahun 2022? 

2. Apakah saudara mengikuti shalat berjamaah di masjid? 

3. Apakah motivasi saudara dalam melaksanakan shalat subuh 

berjamaah dimasjid? 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran III 

Hasil Observasi 

No. Kegiatan yang Diamati Hasil Observasi 

1. Mengamati lokasi penelitian 

termasuk tempat penelitian, 

letak geografis dan keadaan 

lingkungan 

Kelurahan Longat merupakan sebuah desa 

yang berada di kecamatan Panyabungan 

Barat dengan lingkungan masyarakat yang 

mayoritas beragama islam dan bersuku 

batak mandailing. Kelurahan Longat 

memiliki batas-batas sebelah timur 

berbatasan dengan desa Sirambas, sebelah 

Selatan berbatasan dengan desa Aek Ngali, 

sebelah barat berbatasan dengan TNBG dan 

desa Runding, sebelah utara berbatasan 

dengan desa Hutatonga. 

2. Mengamati lokasi dan 

keadaan masjid yang 

menjadi tempat pelaksaan 

shalat subuh berjamaah 

Pelaksanaan shalat subuh berjamaah 

dilakukan di masjid Al-abror Kelurahan 

Longat, masjid ini terletak di sebelah barat 

desa Longat, masjid ini berdiri dengan dua 

lantai dan memiliki fasilitas air bersih yang 

dialirkan langsung dari sungai aek sarir 

3. Mengamati bagaimana 

Pelaksanaan Peraturan 

Bupati Nomor 12 Tahun 

2022 

Pelaksanaan peraturan bupati dimulai 

setelah dua minggu peraturan tersebut 

dikeluarkan oleh pemerintah kabupaten 

Mandailing Natal dan dilaksanakan setiap 

hari minggu. 

4. Mengamati bagaimana 

pelaksanaan shalat subuh 

berjamaah peserta didik di 

kelurahan Longat 

Setiap hari minggu pada jam 04.30 di 

masjid sudah terdengar suara tarahim 

kemudian adzan pun berkumandang pada 

jam 05.00. Setelah adzan berkumandang 

peserta didik dan juga Masyarakat yang 

mengikuti shalat subuh berjamaah akan 

membentuk shaff shalat dan setelah iqamah 

shalat subuh pun berlangsung dengan 

mengikuti imam. Setelah seleai shalat 

subuh dan berdo’a jamaah tidak langsung 

pulang melainkan melantunkan solawat 

bersama dan  mendengarkan ceramah oleh 

ustadz. Sekitar pukul 06.00 setelah ceramah 

selesai jamaah pun akan pulang dan 

meninggalkan masjid. 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran IV 

Hasil  Wawancara 

A. Wawancara dengan Lurah 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana letak geografis 

Kelurahan Longat Kecamatan 

Panyabungan Barat Kabupaten 

Mandailing Natal? 

Secara geografis Kelurahan Longat 

memiliki luas wilayah sekitar 3.742,06 

Ha. Kelurahan Longat memiliki batas-

batas sebelah timur berbatasan dengan 

desa Sirambas, sebelah Selatan 

berbatasan dengan desa Aek Ngali, 

sebelah barat berbatasan dengan 

TNBG dan desa Runding, sebelah utara 

berbatasan dengan desa Hutatonga. 

2.  Berapa jumlah penduduk di 

Kelurahan Longat Kecamatan 

Panyabungan Barat Kabupaten 

Mandailing Natal? 

Masyarakat yang bertempat tinggal di 

Kelurahan Longat berjumlah 2045 

dengan jumlah Perempuan 1034 jiwa 

dan laki-laki 1011 jiwa 

3. Bagaimana kondisi Masyarakat 

di Kelurahan Longat Kecamatan 

Panyabungan Barat Kabupaten 

Mandailing Natal? 

Sebagian besar penduduk Kelurahan 

Longat berprofesi sebagai petani dan 

sebagian lagi berprofesi sebagai guru, 

sopir, wiraswasta, bidan, dan lain-

lainnya  

 

B. Wawancara dengan Koordinator Wilayah Panyabungan Barat 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Kapan pelaksanaan peraturan 

bupati Mandailing Natal nomor 

12 tahun 2022 di mulai? 

Peraturan ini dikeluarkan pada tanggal 

14 maret 2022 yang kemudian 

dipublikasikan dan disampaikan pada 

pejabat-pejabat dalam bidang 

Pendidikan di Kabupaten Mandailing 

Natal untuk segera dilaksanakan, untuk 

pelaksanaan peraturan ini di kecamatan 

Panyabungan Barat khususnya 

kelurahan Longat peraturan ini telah 

dilaksanakan dua minggu setelah 

keluarnya peraturan ini saya kemudian 

langsung menghubungi seluruh kepala 

sekolah di Kecamatan Panyabungan 

Barat untuk mengumumkan perihal 

peraturan ini kepada seluruh siswa-



 
 

 
 

siswi disekolahnya dan memberitahu 

kepada guru-guru yang bertempat 

tinggal di desa tersebut untuk ikut 

mengawasi kegiatan shalat subuh 

berjamaah di desa atau kelurahan 

masing-masing. 

2. Bagaimana pelaksanaan shalat 

subuh berjamaah dikelurahan 

Longat? 

Sebenarnya pelaksanaan shalat subuh 

diadakan setiap hari akan tetapi untuk 

pelaksanaan peraturan ini diadakan 

setiap hari minggu dulu saja apabila 

nanti ada kesempatan dan 

perkembangan kalau bisa maka akan 

dilaksanakan untuk  setiap hari. 

3. Bagaimana cara bapak dalam 

memotivasi peserta didik yang 

ada di Kelurahan Longat untuk 

mengikuti dan melaksanakan 

shalat subuh berjamaah? 

Untuk menumbuhkan niat peserta 

didik, maka setiap selesai shalat subuh 

berjamaah peserta didik tidak 

diperkenankan untuk langsung pulang 

melainkan mendenganrkan sedikit 

arahan dari saya dan kemudian lanjut 

mendengarkan ceramah dari ustadz 

 

C. Wawancara dengan Badan Kenaziran Masjid 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana pelaksanaan 

peraturan Bupati Mandailing 

Natal Nomor 12 Tahun 2022 

dalam pembiasaan shalat subuh 

berjamaah? 

Shalat subuh berjamaah diadakan 

setiap hari, akan tetapi untuk peraturan 

bupati mandailing natal mengenai 

shalat berjamaah tersebut biasanya 

diadakan setiap hari minggu. Setiap 

sabtu malam biasanya saya diingatkan 

oleh bapak korwil untuk 

mengumumkan perihal kegiatan shalat 

subuh berjamaah sekaligus 

memberikan amplop untuk diberikan 

kepada ustadz yang akan berceramah 

pada hari itu. 

2. Bagaimana pelaksanaan shalat 

subuh berjamaah dikelurahan 

Longat? 

Pelaksanan shalat subuh berjamaah 

dilakukan di masjid Al-abror kelurahan 

Longat dengan di ikuti oleh orang tua 

dan juga peserta didik, walaupun masih 

ada anak-anak yang ribut Ketika 

dilaksanakannya kegiatan shalat subuh 

akan tetapi mereka sudah berusaha 

untuk melaksanakan peraturan, jadi 



 
 

 
 

mereka diingatkan saja supaya tidak 

ribut ketika sedang berada di masjid. 

3. Apa kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan shalat subuh berjamaah 

di kelurahan Longat? 

Sebenrnya salah satu penghambat 

dalam pelaksanaan shalat bagi peserta 

didik adalah niat dalam dirinya 

bagaimana pun orang tua atau guru-

guru disekolahnya menyuruhnya untuk 

melakukan shalat kalau bukan ada niat 

dari dalam diri seseorang tidak akan 

mau melakukannya, akan tetapi 

bagaimanapun seseorang dilarang 

kalau itu sudah terniat dalam hatinya 

pasti dia akan tetap melakukannya. 

 

D. Wawancara dengan Orang Tua Peserta Didik 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah ibu mengetahui adanya 

Peraturan Bupati Mandailing 

Natal Nomor 12 Tahun 2022? 

Ya, saya mengetahui adanya Peraturan 

Bupati Mandailing Natal Nomor 12 

Tahun 2022 yang rutin dilakukan 

setiap hari minggu dan belum pernah 

berhenti sejak awal dilaksanakannya. 

2. Bagaimana pendapat ibu 

mengenai Peraturan Bupati 

Mandailing Natal Nomor 12 

Tahun 2022? 

Pendapat saya mengenai adanya 

peraturan ini sangat membantu anak 

untuk melaksanakan shalat wajibnya 

dan membiasakan anak untuk shalat 

berjamaah di masjid walaupun awalnya 

shalat berjamaah di masjid karena 

adanya peraturan namun saya berharap 

anak saya dapat terbiasa. 

3. Bagaimana cara ibu memotivasi 

anak agar terbiasa melaksanakan 

shalat subuh berjamaah? 

Untuk mengarahkan anak dalam 

melaksanakan shalat subuh berjamaah 

caranya bisa dengan menyuruh anak 

untuk tidur cepat supaya anak mau saat 

dibangunkan untuk shalat berjaaah dan 

tidak beralasan ketika dibangunkan, 

kemudian sebagai orang tua sudah 

seharusnya kita juga ikut melaksankan 

shalat berjamaah agar anak merasa 

tidak sendirian dan mengikut ketika 

sudah melihat orangtuanya pergi shalat 

berjamaah di masjid.  

 

 

 



 
 

 
 

 

E. Wawancara dengan Peserta Didik 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah saudara mengetahui 

adanya Peraturan Bupati 

Mandailing Natal Nomor 12 

Tahun 2022? 

Saya tidak mengetahui adanya 

peraturan Bupati mengenai 

pelaksanaan shalat subuh berjamaah 

karna saya tidak berhadir disekolah 

ketika pengumuman mengenai shalat 

berjamaah itu akan tetapi saya 

mengetahuinnya ketika ada 

pengumuman di masjid. 

2.  Apakah saudara mengikuti shalat 

berjamaah di masjid? 

Saya tidak bisa mengikuti shalat subuh 

berjamaah dimasjid karna saya tidak 

bisa bangun cepat untuk mengikuti 

shalat berjamaah saya merasa malas 

untuk bangun tidur dan pergi ke masjid 

untuk melaksanakan shalat subuh 

berjamaah 

3. Apakah motivasi saudara dalam 

melaksanakan shalat subuh 

berjamaah dimasjid? 

Motivasi saya adalah orang tua saya 

yang selalu membangunkan saya setiap 

tiba waktu shalat subuh dan meskipun 

masih mengantuk terkadang saya akan 

pergi shalat berjamaah kemasjid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

BUPATI MANDAILING NATAL 
PROVINSI SUMATERA UTARA 

 
PERATURAN BUPATI MANDAILING NATAL 

NOMOR 12 TAHUN 2022 

 
TENTANG 

 
KURIKULUM BERBASIS PENDIDIKAN AGAMA PADA SATUAN PENDIDIKAN 

KABUPATEN MANDAILING NATAL 
 

 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI MANDAILING NATAL, 

Menimbang : a. bahwa pendidikan agama berfungsi membentuk manusia 

Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

S.W.T Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan 

mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan 

intern dan antar umat beragama serta bertujuan untuk 

berkembangnya kemampuan peserta didik dalam 

memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai 

agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni; 

b. bahwa untuk memberikan pengetahuan dan membentuk 

sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 

dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 

dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 

pelajaran dan tambahan muatan kurikulum pendidikan 

agama pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Bupati tentang Kurikulum Berbasis 

Pendidikan Agama Pada Satuan Pendidikan Kabupaten 

Mandailing Natal; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1998 tentang 

Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Toba 

Samosir dan Kabupaten Daerah Tingkat II Mandailing 

Natal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1998 Nomor 188, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3794); 



 

 
 

 
2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 44, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 

Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang- 

Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5679); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang 

Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 

Nomor 124, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4769); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang 

Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 90, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4863); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang 

Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4864); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 

Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5150) sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 

17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5157); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 87, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6676); 



 

 
 

 

  9. Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 
596); 

10. Peraturan Menteri Agama Nomor 7 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Keagamaaan Kristen (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 547), 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Agama Nomor 27 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Agama Nomor 7 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Keagamaaan Kristen (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 886); 

11. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 

tentang Pendidikan Keagamaaan Islam (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 822); 

12. Peraturan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 2014 

tentang Pendidikan Keagamaaan Budha (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1384); 

13. Peraturan Menteri Agama Nomor 56 Tahun 2014 

tentang Pendidikan Keagamaaan Hindu (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1959); 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk 

Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah 

terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Republik Indonesia Nomor 120 Tahun 2018 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2015 tentang 

Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157); 

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

Pendidikan Dasar dan Menengah (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 953); 

16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 

dan Menengah (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 954); 

   
MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG KURIKULUM BERBASIS 
PENDIDIKAN  AGAMA  PADA  SATUAN PENDIDIKAN 
KABUPATEN MANDAILING NATAL. 



 

 
 

 
BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 
Pasal 1 

 
Dalam Peratuaran Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Pemerintah adalah Pemerintah Pusat. 

2. Kementerian Agama adalah Kantor Kementerian Agama 

Kabupten Mandailing Natal. 

3. Daerah adalah Kabupaten Mandailing Natal. 

4. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin 

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah otonom. 

5. Bupati adalah Bupati Mandailing Natal. 

6. Dinas Pendidikan yang selanjutnya disingkat Dinas, 

adalah Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal. 

7. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten Mandailing Natal. 

8. Kementerian Agama adalah Kementerian Agama 

Kabupaten Mandailing Natal. 

9. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat bangsa dan negara. 

10. Pendidikan Agama adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan 

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran 

agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 

melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan. 

11. Pendidikan Keagamaan adalah pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan 

peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan 

tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama 

dan mengamalkan ajaran agamanya. 

12. Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada 

jalur formal, nonformal dan informal pada setiap jenjang 

PAUD, Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama 

sederajat, Pendidikan Kesetaraan, Satuan 



 

 
 

 
Pendidikan Non Formal (SPNF) SKB di Kabupaten 

Mandailing Natal. 

13. Satuan Pendidikan formal adalah layanan pendidikan 

yang menyelenggarakan pendidikan jalur formal yang 

sistematis, terstruktur dan berjenjang serta memenuhi 

persyaratan yang telah ditetapkan dengan sebutan 

sekolah. 

14. Satuan Pendidikan Nonformal adalah layanan 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan jalur 

non formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur 

dan berjenjang. 

15. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga 

dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara 

mandiri. 

16. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang selanjutnya 

disingkat KTSP adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu yang disusun dan 

dilaksanakan satuan pendidikan. 

17. Muatan Kurikulum Nasional adalah Muatan kurikulum 

pada tingkat nasional terdiri atas kelompok mata 

pelajaran A, kelompok mata pelajaran B, termasuk 

bimbingan konseling dan ekstrakurikuler wajib 

pendidikan kepramukaan. 

18. Muatan Lokal adalah Muatan kurikulum yang 

dikembangkan oleh pemerintah daerah sesuai dengan 

kewenangannya dan/atau satuan pendidikan dapat 

berbentuk  sejumlah  bahan  kajian terhadap 

keunggulan dan kearifan daerah. 

19. Muatan Tambahan Kurikulum adalah kebutuhan belajar 

peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, 

budaya, dan faktor lain yang dianggap penting oleh 

satuan pendidikan dan/atau daerah, atas beban 

pemerintah daerah atau satuan pendidikan yang 

menetapkannya. 

20. Guru Pendidikan Agama adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,  

mengarahkan,  melatih, memberi 

teladan, menilai dan mengevaluasi peserta didik. 



 

 
 

 
21. Pembina Pendidikan Agama adalah seseorang yang 

memiliki kompetensi di bidang agama yang ditugaskan 

oleh yang berwenang untuk mendidik dan atau mengajar 

pendidikan agama pada satuan pendidikan dengan 

peserta didik seagama. 

22. Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan melalui tatap muka di dalam kelas dan 

kegiatan mandiri di luar kelas sesuai dengan Standar Isi. 

23. Kegiatan ekstrakurikuler adalah upaya pemantapan dan 

pengayaan nilai-nilai dan norma serta pengembangan 

kepribadian, bakat dan minat peserta didik pendidikan 

agama yang dilaksanakan di luar jam intrakurikuler 

dalam bentuk tatap muka atau non tatap muka. 

24. Pembiasaan adalah merupakan pengamalan dan 

pembudayaan ajaran agama serta perilaku akhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 
BAB II 

MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP 

 
Pasal 2 

 
Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah sebagai 

pedoman teknis dalam penyelenggaraan pendidikan agama 

dan guna menjamin terselenggaranya pendidikan agama 

pada semua jalur, jenjang pendidikan di daerah sesuai 

dengan kewenangan daerah. 

 
Pasal 3 

 
Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah: 

a. mengoptimalkan penyelenggaraan pendidikan agama 

pada jalur pendidikan formal, nonformal dan informal di 

daerah sesuai dengan kewenangan daerah. 

b. membantu berkembangnya kemampuan peserta didik 

dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai- 

nilai agama yang menyerasikan penguasaannya dalam 

ilmu  pengetahuan,  teknologi  dan  seni guna 

terbentuknya sumber daya manusia Mandailing Natal 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga 

kedamaian dan kerukunan hubungan intern dan antar 

umat beragama; dan 



 

 
 

 
c. meningkatkan mutu pendidikan agama di Daerah 

sesuai dengan kewenangan daerah. 

 

 
Pasal 4 

 
Ruang lingkup dalam Peraturan Bupati ini, meliputi: 

a. kurikulum pendidikan agama di Satuan Pendidikan; 

b. bentuk penyelenggaraan pendidikan agama di Satuan 
Pendidikan; 

c. muatan tambahan kurikulum pendidikan agama di 
Satuan Pendidikan; dan 

d. Pembinaan dan Pengawasan kurikulum pendidikan 
Agama 

 

 
BAB III 

KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA DI SATUAN 

PENDIDIKAN 

 

 
Pasal 5 

 
Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan disusun dan 

dikembangkan oleh satuan pendidikan dengan prinsip 

diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 

daerah dan peserta didik. 

 
 

Pasal 6 
 

Kurikulum sebagaimana dimaksud pada Pasal 5 terdiri 
atas: 

a. Kerangka Dasar Kurikulum; dan 

b. Struktur Kurikulum. 
 

 
Pasal 7 

 
Kerangka Dasar Kurikulum sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 6 huruf a merupakan rancangan landasan utama dalam 

pengembangan struktur kurikulum. 

 
 

Pasal 8 
 

Struktur Kurikulum sebagaimana dimaksud pada Pasal 6 

huruf b merupakan pengorganisasian atas kompetensi, 

muatan pembelajaran dan beban belajar. 



 

 
 

 
Pasal 9 

 
(1) Mata Pelajaran Pendidikan anak usia dini (PAUD formal), 

sekolah dasar dan sekolah menengah pertama 

dikelompokkan atas: 

a. Kelompok A; dan 

b. Kelompok B. 

(2) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD non formal) belajar 

dan bermain melalui pembiasaan. 

 

 
Pasal 10 

 
Muatan Pembelajaran dan acuan pembelajaran mata 

pelajaran umum Kelompok A sebagaimana dimaksud pada 

Pasal 9 huruf a bersifat nasional dan dikembangkan oleh 

Pemerintah. 

 
 

Pasal 11 
 

Muatan dan acuan pembelajaran mata pelajaran umum 

Kelompok B sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 huruf b 

bersifat nasional dan dikembangkan oleh Pemerintah dan 

dapat diperkaya dengan muatan lokal oleh pemerintah 

daerah dan/atau satuan pendidikan. 

 
 

Pasal 12 
 

Mata pelajaran umum Kelompok B sebagaimana dimaksud 

pada Pasal 11 ditambah dengan mata pelajaran Muatan 

Lokal Karakter Agama yang berdiri sendiri. 

 

 
Pasal 13 

 
Mata Pelajaran Muatan Lokal Karakter Agama 

sebagaimana dimaksud pada Pasal 12 dilaksanakan 

dengan: 

1. Pembelajaran intrakurikuler selama 2 (dua) jam 

pelajaran; 

2. Muatan, beban dan materi mata pelajaran Karakter 

Agama dilaksanakan sesuai dengan agama yang dianut 

masing-masing peserta didik; 

3. Peserta didik beragama Islam melaksanakan Mata 

Pelajaran Muatan Lokal Karakter Agama sebagai berikut: 



 

 
 

 
a. Baca dan Tulis ayat suci Al-Qur’an untuk semua 

jenjang satuan pendidikan; 

b. Pendalaman materi dan praktik Fardu Ain dan Fardu 

Kifayah untuk jenjang satuan Pendidikan Dasar dan 

Sekolah Menengah Pertama. 

4. Peserta didik beragama Kristen, Katolik, Hindu, Buddha 

atau Khonghucu melaksanakan Mata Pelajaran Muatan 

Lokal Karakter Agama berdasarkan kesepakatan Guru 

Mata Pelajaran Agama dan atau Pembina Pendidikan 

Agama masing-masing serta berkoordinasi dengan 

Kementerian agama dan instansi terkait. 

 

 
BAB IV 

BENTUK PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN AGAMA 
DI SATUAN PENDIDIKAN 

 
Pasal 14 

 
(1) Standar Isi Pendidikan Agama merupakan standar 

minimal yang dapat dikembangkan dan digunakan 
sebagai acuan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. 

(2) Satuan Pendidikan dapat menambah muatan kurikulum 
pendidikan agama berupa penambahan dan/atau 
pendalaman materi, serta penambahan jam pelajaran 
sesuai kebutuhan. 

(3) Penambahan muatan kurikulum pendidikan agama 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disahkan oleh 
Kementerian Agama. 

(4) Proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan 
melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

(5) Proses pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan agama 
merupakan pendalaman, penguatan, pembiasaan, serta 
perluasan dan pengembangan dari kegiatan 
intrakurikuler yang dilaksanakan dalam bentuk tatap 
muka atau non tatap muka. 

 

 
Pasal 15 

 
(1) Pendalaman sebagaimana dimaksud pada Pasal 14 ayat 

(5) merupakan pengayaan materi pendidikan agama. 

(2) Penguatan sebagaimana dimaksud pada Pasal 14 ayat 
(5) merupakan pemantapan keimanan dan ketakwaan. 

(3) Pembiasaan sebagaimana dimaksud pada Pasal 14 ayat 
(5) merupakan pengamalan dan pembudayaan ajaran agama 
serta perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 



 

 
 

 
(4) Perluasan dan pengembangan sebagaimana dimaksud 

pada Pasal 14 ayat (5) merupakan penggalian potensi, 
minat, bakat, keterampilan, dan kemampuan peserta 
didik di bidang pendidikan agama. 

 

 
BAB V 

MUATAN TAMBAHAN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA 
DI SATUAN PENDIDIKAN 

 
Pasal 16 

 
Satuan Pendidikan dapat melaksanakan penambahan 
muatan kurikulum Pendidikan Agama melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler serta pembiasaan dengan 
muatan dan beban tambahan sesuai kebutuhan satuan 
pendidikan. 

 

 
Pasal 17 

 
Muatan Tambahan Kurikulum Pendidikan Agama berupa 

pembelajaran ekstrakurikuler yang dilaksanakan serentak 

oleh seluruh satuan pendidikan adalah: 

1. Peserta didik beragama Islam melaksanakan: 

a. mengumandangkan Asma’ul Husna pada setiap hari 

sebelum mulai pelajaran untuk semua jenjang; 

b. pembacaan ayat suci Al-Qur’an pada setiap hari Rabu 

pukul 07.30 WIB s.d pukul 08.00 WIB untuk semua 

jenjang; 

c. praktik Menulis ayat suci Al-Quran pada setiap hari 

Kamis pukul 07.30 s.d 08.00 wib untuk semua jenjang; 

d. mengumandangkan Sholawat Nabi untuk jenjang 

PAUD formal/non formal dan Sekolah Dasar serta 

Tahtim-Tahlil dan/atau Tahsin Al-Qiraah untuk 

Sekolah Menengah Pertama pada setiap hari Jum’at 

pukul 07.30 WIB s.d 08.00 WIB. 

 
2. Peserta didik beragama Kristen, Katolik, Hindu, Buddha 

atau Khonghucu melaksanakan muatan tambahan 

Kurikulum Pendidikan Agama masing-masing 

berdasarkan kesepakatan Guru Mata Pelajaran Agama 

dan/atau Pembina Pendidikan Agama masing-masing 

serta berkoordinasi dengan Kementerian Agama dan 

instansi terkait. 



 

 
 

 
Pasal 18 

 
(1) Guru yang melaksanakan pembelajaran Muatan Lokal 

Karakter Agama sebagaimana dimaksud pada Pasal 13 

adalah Guru Pendidikan Agama dan/atau Pembimbing 

Pendidikan Agama. 

(2) Guru yang melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler 

Muatan Tambahan Kurikulum Pendidikan Agama 

sebagaimana dimaksud pada Pasal 17 adalah Guru 

Pendidikan Agama dan/atau Pembimbing Pendidikan 

Agama sebagai Pembina ekstrakurikuler. 

 

 
Pasal 19 

 
Muatan Tambahan kurikulum pendidikan agama pada 

Satuan Pendidikan berupa Pembiasaan yang merupakan 

pengamalan dan pembudayaan ajaran agama serta perilaku 

akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari yang 

dilaksanakan serentak oleh seluruh Satuan Pendidikan 

adalah: 

1. shalat subuh berjamaah bagi peserta didik laki-laki 

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama yang 

dilaksanakan di Masjid/Mushalla lingkungan tempat 

tinggal peserta didik; 

2. peserta didik wajib membuat laporan setiap pelaksanaan 

shalat berjamaah yang ditandatangani oleh Imam 

Shalat/Badan Kenaziran Masjid/orangtua atau wali 

peserta didik; 

3. peserta didik menyerahkan laporan kepada Guru mata 

pelajaran Pendidikan agama dan budi pekerti di satuan 

pendidikan masing-masing; 

4. guru melaporkan Rekapitulasi peserta didik yang 

merupakan tanggung jawabnya kepada kepala 

sekolah/wakil kepala sekolah; 

5. kepala sekolah membuat rekapitulasi laporan kepada 

Kepala Dinas Pendidikan melalui Koordinator Wilayah 

bidang pendidikan masing-masing; 

6. pelaksanaan Shalat Subuh berjama’ah dibimbing oleh 

orang tua atau wali peserta didik. 



 

 
 

 
Pasal 20 

 
Peserta didik beragama Kristen, Katolik, Hindu, Buddha atau 

Khonghucu melaksanakanmuatan tambahan Kurikulum 

Pendidikan Agama pada Satuan Pendidikan berupa 

Pembiasaan berdasarkan kesepakatan Guru Mata Pelajaran 

Agama dan/atau Pembina Pendidikan Agama masing-

masing serta berkoordinasi dengan Kementerian Agama dan 

instansi terkait. 

 
 

 
BAB VI 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

 
Pasal 21 

 
(1) Bupati melaksanakan pembinaan dan pengawasan 

penyelenggaraan Pendidikan Agama di Satuan 

Pendidikan sesuai dengan kewenangannya. 
 

(2) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan 

penyelenggaraan Pendidikan Agama sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) secara teknis dilaksanakan oleh 

Dinas dan Kementerian Agama. 

(3) Guna pelaksanaan pembinaan dan pengawasan 

penyelenggaraan Pendidikan Agama sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), Kepala Dinas melakukan 

koordinasi dengan instansi terkait dan/atau Aparat 

Pengawasan Internal Pemerintah sesuai dengan 

kewenangannya. 

(4) Masyarakat melalui Komite Sekolah pada Satuan 

Pendidikan maupun badan hukum yang mempunyai 

perhatian dan kepedulian terhadap bidang pendidikan 

agama dapat terlibat secara aktif dalam pelaksanaan 

pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan 

Pendidikan Agama di Satuan Pendidikan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 



 

 
 

 
BAB VII 

KETENTUAN PENUTUP 

 
Pasal 22 

 

 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 

dalam Berita Daerah Kabupaten Mandailing Natal. 

 
 

Ditetapkan di Panyabungan 
Pada tanggal 14 Maret 2022 

 

 

 
Diundangkan di Panyabungan 
Pada Tanggal 14 Maret 2022 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MANDAILING NATAL, 
 
 
 

 
GOZALI 

 
 
 

 
BERITA DAERAH KABUPATEN MANDAILING NATAL TAHUN 2022 
NOMOR 12 

BUPATI MANDAILING NATAL, 

MUHAMMAD JAFAR SUKHAIRI NASUTION 



 

 
 

Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Bapak Hambali, Sekretaris Lurah Kelurahan Longat 

 

 

Wawancara dengan Bapak Abdul Rahim, Korwil Panyabungan Barat 



 

 
 

 

Wawancara dengan Bapak Agung, Badan Kenaziran Masjid 

 

 

Wawancara dengan Ibu Junaidah, Orang tua peserta didik 

 

 



 

 
 

 

Wawancara dengan Ibu Saadah, Orang tua peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Dokumentasi shalat subuh berjamaah 

 

 



 

 
 

  
  

  
Buku Kegiatan Shalat Subuh Berjamaah 
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